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ABSTRAK 

 

Adi Aryanto (15532040): Upaya Guru Agama Desa di Desa Simpang Beliti dalam 

Mewujudkan Rejang Lebong Masyarakat Religius. Institut Agama Islam Negeri Curup 

2020. 

 Pada Dasar nya latar belakang masyarakat yang beragam menjadikan 

masyarakat memiliki karakter dan kepribadian yang beragam pula. Sebagian kecil 

masyarakat di desa Simpang Beliti mempunyai religiusitas yang baik. Tetapi tidak dapat 

dipungkiri pula, masih terdapat masyarakat yang memiliki kepribadian masih agak 

kurang Religius yang masih membutukan pembinan secara serius, seperti membaca 

iqra, amalan shalatnya kurang rajin, serta pengetahuan tentang agama Islam masih 

minim ia dapatkan. Religius yang rendah tersebut tampak dari praktek ibadah yang 

belum sempurna serta perilaku yang kurang terpuji dalam hal ucapan maupun 

perbuatan. Oleh karena itu, peneliti tertarik meneliti permasalahan ini dengan judul 

(Upaya Guru Agama Desa di Desa Simpang Beliti dalam Mewujudkan Rejang Lebong 

Masyarakat Religius Khususnya di Desa Simpang Beliti). Dengan tujuan untuk 

mengetahui awal mula adanya Guru Agama Desa itu sendiri dan untuk mengetahui 

upaya yang dilaukan guru Agama desa di Desa Simpang Beliti dalam mewujudkan 

Rejang Lebong Masyarakat Religius Khususnya di Desa Simpang Beliti. 

Penelitian ini mengunakan  metode deskriptif kualitatif, sedangkan pengumpulan 

data menggunakan teknik observasi yaitu pengumpulan data dengan menggunakan 

pengamatan langsung terhadap suatu objek, wawancara yaitu mengumpulkan data 

dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan kepada sumber data, dan dokumentasi 

yaitu adalah kumpulan data mengenai hal-hal yang berbentuk catatan, transkrip, agenda 

dan sebagainya. Teknik analisis data menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, 

dan menarik kesimpulan atau verifikasi. Setelah data terkumpul maka penulis mengelola 

data dengan cara triangulasi. 

 

Dari hasil pengelolaan data dan analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa upaya Guru Agama Desa dalam rangkah menwujudkan Rejang Lebong 

Masyarakat Religius,  yakni dengan Menghidupkan Syiar Islam, Melakukan koordinasi 

dengan perangkat agama dan perangkat Desa, Membantu Prangkat Agama dalam 

memakmurkan Masjid dalam kegiatan Solat lima waktu, Dalam upanya terdapat faktor 

pendukung fasilitas yang lengkap untuk kegiatan keagamaan dan kesadaraan dari 

masyarakat. walaupun demikian, juga terdapat faktor penghambat yakni kesibukan dari 

masyarakat, dan minimnya gaji yang diperoleh. 

 

Kata Kunci: Upaya, Religius, Penciptaan Suasana Religius 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk Tuhan yang paling sempurna. Mereka 

diciptakan dengan akal, nafsu, dan perasaan. Dengan adanya semua kelebihan 

tersebut manusia dapat menjadi seseorang yang memajukan dan membangun 

peradaban dunia atau bahkan menghancurkanya. Secara fitrah, manusia mempunyai 

kecenderungan kepada kebaikan dan kebenaran, namun pengaruh dari lingkungan 

dan sudut pandang yang berasal dari lingkungan sekitarnya dapat merubah fitrah 

manusia tersebut. Sebagai makhluk yang mempunyai kecenderungan terhadap 

kebaikan dan kebenaran Tuhan menurunkan Agama sebagai pedoman hidup umat 

manusia, yang segala sesuatu di atur dalam KitabNya. 

Dalam jiwa manusia itu sendiri sudah tertanam benih keyakinan yang dapat 

merasakan akan adanya Tuhan. Rasa semacam ini sudah merupakan fitrah (naluri 

insani). Inilah yang disebut dengan naluri keagamaan (religious insting).
1
 Sebagai 

manusia yang mempunyai fitrah beragama, seseorang mempunyai keyakinan 

bahwa adanya Tuhan sang pencipta sekaligus Sang Maha Kuasa dan alam semesta 

beserta isinya menjadi bukti akan perwujudan dari sang pencipta tersebut. Manusia 

sebagai makhluk religius sering dikaitkan dengan agama yang menjadi keyakina 

atas ,kekuasaan alam semesta, yaitu Tuhan yang Masa Esa. Keyakinan tersebut, 

                                                     
1
 Mustari, Nilia Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Yogyakarta: Raja Rapindo Persada, 2014), 

hal. 1 
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tumbuh dan berkembang menjadi  pegangan hidup manusia. Pegangan digunakan 

sebagai landasan untuk mendekati kebenaran atau kebaikan dan menjauhi 

kejahatan.
2
 Sebagai perwujudan akan keyakinan manusia tersebut dan sebagai 

indikasi muslim yang religius seseorang diwajibkan untuk beribadah kepada Allah 

SWT dan berbuat baik kepada sesama manusia. 

Era globalisasi begitu mudah mempengaruhi semua aspek kehidupan. 

Berbagai pesan moral mudah diperoleh oleh masyarakat baik itu remaja, anak-anak 

dan orang dewasa melalui media, baik cetak maupun elektronik, mulai dari yang 

sederhana maupun yang canggih, yang belum tentu bersifat edukasi. Orang tua 

ataupun pemerintah masih sulit untuk mengontrolnya. Disinilah tantangan 

pendidikan Islam menjadi semakin besar. Tantangan pendidikan Islam sekarang 

harus mampu memberikan pengetahuan agama Islam dengan kondisi masyarakat 

yang rata-rata sudah mengenal teknologi. Perkembangan teknologi kini telah 

berdampak bagi kehidupan manusia, baik positif maupun negatif. Oleh karena itu, 

peran Pendidikan Agama Islam menjadi penting dalam menanamkan religiusitas 

pada masyarakat. 

Realita permasalahan tersebut akan berpengaruh besar pada penurunan 

kualitas karakter masyarakat di Indonesia. Karakter adalah watak, tabiat, akhlak 

atau kepribadian (moral excellence) yang terbentuk dari hasil internalisasi 

kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan bagi cara 

pandang, berpikir, dan bertindak. Peran akhlak sangatlah penting bagi manusia. 

                                                     
2
Triwiyanto, Pengatar Pendidikan, (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2014), hal . 24 
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Manusia tanpa akhlak akan kehilangan derajat kemanusiaannya sebagai makhluk 

yang paling mulia.
3
 

Banyak kasus yang terjadi dalam kehidupan kita ini berupa tindakan 

kriminalitas, asusila, ketidak adilan, penyalahgunaan wewenang, dan sebagainya 

adalah sebagian besar karena semakin lunturnya akhlak, moral, dan etika pada diri 

manusia. Manusia dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 

peradaban-peradaban modern semakin menjauh dari ajaran akhlak, moral dan 

etika yang telah ada dan diakui baiknya, bahkan ada kecenderungan menganggap 

akhlak sebagai penghambat kemajuan, suatu tujuan yang mengada-ada tanpa bukti 

ilmiah. Untuk itu, gerakan moralisasi harus semakin dimantapkan dan 

dikembagakan pada setiap insan melalui berbagai sektor pendidikan. Gerakan 

moralisasi yang bisa dikerjakan oleh seorang guru adalah menanamkan nilai-nilai 

religiusitas, serta guru agama Islam juga bisa menjadi teladan yang baik untuk 

masyarakat. 

Thouless seorang ahli psikologi mengatakan salah satu faktor yang 

membentuk religiusitas seseorang adalah faktor sosial yang meliputi semua 

pengaruh sosial dalam keagamaan, seperti pendidikan, tekanan lingkungan, tradisi 

sosial dan pengajaran dari orang tua. Pendidikan merupakan salah satu faktor 

pembentuk religiusitas seseorang. Pendidikan di sekolah terutama pendidikan 

agama berperan besar dalam pembentukan religiusitas seseorang. Pengalaman-

                                                     
3
Tim Dosen PAI Universitas Negeri Malang, Aktualisasi Pendidikan Islam: Respons 

Terhadap Problematika Kontemporer, (Malang: Hilal Pustaka, 2011), hal. 157. 
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pengalaman agama yang diperoleh di sekolah berdampak cukup besar dalam 

praktek keagamaan seseorang di dalam kehidupan sehari-hari.
4
 Hal yang 

dikemukanan Thouless di atas peneliti ini temukan di lapangan ketika peneliti 

mewawancarai guru agama desa. Yang memberikan keterangan bahwa peran 

pendidikan agama Islam di Sekolah dan diluar Sekolah memiliki peranyang 

dominan dalam religiusitas di masyarakat. 

Lingkungan masyarakat merupakan tempat pertama yang memberikan 

pendidikan kepada masyarakat. Tanggung jawab orang tua dalam menanamkan 

nilai-nilai religius terhadap anggota keluarganya akan berdampak nyata dalam 

meningkatkan tingkat religiusitas anggota keluarganya. Peran inilah yang 

berkontribusi besar bagi penanaman nilai religius karena sebagian waktu orang-

orang dihabiskan bersama keluarga dan masyarakat. Selain lingkungan keluarga, 

lingkunagn masyarakat juga berperan dalam penanaman nilai religius.  

Latar belakang masyarakat yang beragam menjadikan masyarakat memiliki 

karakter dan kepribadian yang beragam pula. Sebagian kecil masyarakat di desa 

Simpang Beliti mempunyai religiusitas yang baik. Tetapi tidak dapat dipungkiri 

pula, masih terdapat masyarakat yang memiliki kepribadian masih agak kurang 

religiusitas yang masih membutukan pembinan secara serius, seperti membaca iqra 

masih terbata-bata, amalan shalatnya tidak rajin, serta pengetahuan tentang agama 

Islam masih minim ia dapatkan. Hal ini biasa terjadi pada  orang-orang masih 

                                                     
4
Thouless, Pengantar Psikologi Agama,( Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2000), hal. 20. 
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minim paham tentang ilmu agama Islam. Religiusitas yang rendah tersebut tampak 

dari praktek ibadah yang belum sempurna serta perilaku yang kurang terpuji dalam 

hal ucapan maupun perbuatan. 

Nilai religius menjadi penting karena saat ini kehidupan masyarakat tidak 

hanya hidup dalam lingkungan homogen yang hanya paham satu agama akan tetapi 

hidup berdampingan dengan penganut beberapa agama, yaitu Islam, Kristen, 

Hindu, Buddha, dan Katolik. Oleh karena itulah penanaman nilai religius sesuai 

dengan keyakinan masing-masing masyarakat dengan memberikan bimbingan 

sangatlah penting. 

Dalam menanamkan religiusitas kepada masyarakat perlu upaya yang 

konkrit dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran maupun 

diluar pembelajaran. Salah satu bentuk upaya konkrit guru PAI dalam mendidik 

masyarakat adalah adanya keserasian dalam hal rencana dan implementasi rencana 

pembelajaran. Seorang guru PAI memiliki program belajar yang inovatif serta 

efektif. Sebagai contoh, seorang guru agama Islam harus mampu berimprovisasi 

dalam pembelajaran, memberikan nasihat serta memberikan contoh dengan 

perilakunya. 

Dengan adanya sinkronisasi antara pihak pemerintah terkait, dan perangkat 

agama, dalam mendidik masyarakat menjadikan proses pendidikan untuk 

mewujudkan masyarakat religius menjadi mudah. Akan menjadi kondisi yang ideal 

untuk memudahkan dalam membentuk religiusitas masyarakat. Disamping itu dari 

beberapa hal tersebut bisa menjadi tolak ukur tentang tingkat religiusitas 
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masyarakat. Menanamkan religiusitas kepada masyarakat bukanlah sesuatu yang 

mudah dicapai dalam waktu sekejap. Menanamkan religiusitas membutuhkan 

proses dan ketekunan. Proses ini dilalui oleh berbagai pihak yang peduli dan 

menerapkan religiusitas kepada masyarakat. 

Data yang peneliti ini dapat dari keterangan  guru agama desa di simpang 

beliti menunjukkan belum adanya keterlibatan masyarakat secara langsung dalam 

pembelajaran agama Islam. Bahkan guru agama desa di simpang beliti menyatakan 

bahwa mayoritas tidak memberikan contoh yang religius, seperti tidak shalat 5 

waktu di Masjid maupun dirumah dan tidak mengaji.
 
Dari keterangan tersebut bisa 

dilihat tingkat religiusitas masyarakat yang rendah dan masih membutuhkan 

pembinaan secara serius, kalangan masyarakat berperan dan bertanggung jawab 

kepada guru agama Islam untuk dapat memberikan pembelajaran agama Islam 

kepada masyarakat. Betapa berat  beban seorang pendidik untuk dapat memikul 

kepercayaan yang masyarakat berikan kepadanya. Hal ini tidak seimbang dengan 

apa yang dilakukan oleh masyarakat itu sendiri di rumah. Mereka kurang dalam 

kegiatan ibadah shalat serta mengaji. Sebagai bentuk kurangnya pengetahuan 

agama Islam oleh masyarakat berdampak kepada tingkat religiusitas di sisi 

masyarakat. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa masyarakat di desa Simpang Beliti 

memiliki sikap beragama yang kurang dan masih membutukan pembinaan secara 

serius baik hal ini didapat dari pengamatan yang menunjukkan masih banyaknya 

masyarakat yang belum secara sadar menjalankan solat fardhu baik dimasjid 
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maupun diluar masjid, masih banyaknya masyarakat yang tidak solat jumat khusus 

bagi kaum laki-laki, dan bacaan al qurannya pun masih terbata-bata. 

Dari permasalahan tersebut di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di Desa Simpang Beliti dan dari uraian di atas peneliti ini berusaha untuk 

mengadakan penelitian lebih lanjut tentang upaya guru agama desa Pendidikan 

Agama Islam dalam memwujudkan masyarakat religius. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana upaya yang dilakukan guru Agama desa di Desa Simpang Beliti 

dalam mewujudkan Masyarakat Religius ? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mendukung guru Agama desa di Desa Simpang 

Beliti dalam mewujudkan Masyarakat Religius? 

3. Apa saja faktor-faktor penghambat guru Agama desa di Desa Simpang Beliti 

dalam mewujudkan Masyarakat Religius? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru Agama desa di Desa Simpang 

Beliti dalam mewujudkan Masyarakat Religius 

2. Untuk mengetahui Faktor-faktor yang mendukung guru Agama desa di Desa 

Simpang Beliti dalam mewujudkan Masyarakat Religius 

3. Untuk mengtahui Faktor-faktor penghambat guru Agama desa di Desa Simpang 

Beliti dalam mewujudkan Masyarakat Religius 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 
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Sebagai upaya eksperimen yang dapat dijadikan salah satu acuan  untuk 

melakukan penelitian selanjutnya. Juga untuk menambah wawasan Ilmu 

Pengetahuan yang berkaitan dengan Upaya guru Agama desa di Desa Simpang 

Beliti dalam mewujudkan Masyarakat Religius 

2. Bagi Lembaga  

Hasil Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi 

pemerintah Kabupaten Rejang Lebong upaya-upaya apa saja berikutnya, untuk 

mewujudkan Rejang Lebong Religus. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran yang jelas 

mengenai Upaya Guru Agama desa di Desa Simpang Beliti dalam 

mewujudkan Masyarakat Religius 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan atau 

pedoman untuk penelitian selanjutnya. 

3. Bagi pengemban Ilmu Pengetahuan 

Sebagai kontribusi dan wacana baru bagi perkembangan dan 

pegembangan metode, strategi dan konsep pendikan agama islam. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam penulisan Skripsi ini di bagi dalam  beberapa  bab 

dan sub-bab, yang satu sama lain saling berkaitan. 
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Bab I Berisi pendahuluan, pada dasarnya merupakan penelitian  dalam 

penulisan skripsi, sub bab nya terdiri dari, Latar Belakang Masalah, Rumusan Masal 

lah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian Sistematika Pembahasan. 

Bab II Berisi Kajian Teori, Pengertian Upaya, Religius, Macam-macam 

Religius Pembentukan Religius Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

pembentukan Religius Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Religius Metode Pembentukan 

Religius Penciptaan Suasana Religius  

Bab III Bab ini berisi  Metodologi Penelitian. Jenis Penelitian, Sumber 

Penelitian, Subjek Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, 

Mengecek Keabsahan Data. 

Bab IV Bab ini berisi Penelitia dan Pembahasan, Kondisi  Objektif Wilayah 

Penelitian, Hasil Penelitian dan Pembahasan. 

Bab V Bab ini berisi Kesimpulan dan Saran. 
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      BAB II 

       KAJIAN TEORI 

A. Pengertian Upaya 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia upaya adalah usaha ihktiar untuk 

mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar. Berdasarkan 

dalam kamus besar bahasa Indonesia upaya adalah suatu maksud pekerjaan untuk 

mencapai sesuatu.
5
 

Sedangkan menurut Elfi upaya adalah usaha yang dilakukan secara sistematis 

berencana terhadap tujuan permasalahan dan mencari jalan keluar demi tercapainya 

tujuan telah ditentukan.
6
 

Seperti yang dijelaskan di atas tentunyan upaya tersebut harus dilaksanakan 

secara serius dan mempunyai kemauan yang tinggi untuk mewujudkannya karna jika 

tidak semuanya tidak akan terwujud.  

B. Religius 

Religius adalah kata dasar dari religius adalah religi yang berasal dari bahasa 

asing reigion sebagai kata bentuk dari kata benda yang bearti agama.                

Menurut jalaludin, Agama mempunyai arti: 

                                                     
5
 Pusat Bahasa Departeman Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka , 2002), hal. 1250 
6
 Elfi Mu’awanah, Bimbingan Konseling Islam, (Yogyakarta: Balai Pustaka, 2006), hal. 90 
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Percaya kepada Tuhan atau kekuatan super human atau kekuatan yang diatas 

dan di sembah sebaigai pecipta dan memelihara alam semesta, Ekspresi dari 

kepercayaan diatas berupah amal ibadah, dan sutau keadaan jiwa atau cara 

hidup yang mencerminkan kecintaan atau kepercayaan terhadap Tuhan, 

kehendak, sikap dan perilaku sesuai dengan Tuhan seperti tampak dalam 

kehidupan kebiasaan.
7
 

Masyarakat religius ialah merupakan suatu cara hidup dan tata sosial yang 

menyeluruh, aktivitas keagamaan merupakan sebagai pondasi individu 

kemasyarakatan. Para pemeluk agama tidaklah berdiri-sendiri sebagai pribadi-pribadi 

yang terpisah, mereka membentuk masyarakat dan komunitas.
8
 

Dalam mewujudkan masyarakat religius mempunyai konsep kemasyarakatan 

antara lain, pertama: Taqwa dalam pandangan Nurcholish Madjid, biasa dijelaskan 

sebagai sikap “takut kepada Tuhan” atau “sikap menjaga diri dari perbuatan jahat”, 

atau “sikap patuh memenuhi segala kewajiban serta menjahui larangan Tuhan.” Dari 

sini bisa di lihat  bahwa  takwa merupakan menyangkut hubungan manusia dan 

Tuhan. Tetapi  implikasi daripada takwa adalah bersifat kemanusiaan.  

Apabila  orang  bertakwa kepada Tuhan, maka implikasinya adalah bersikap 

adil terhadap sesama manusia, dan upaya melakukan inovasi secara  fisik  dan  non-

fisik. Dan Takwa di satu pihak mencakup pengertian iman  kepada  Allah,  hari  

akhir, para malaikat, kitab-kitab suci dan para Nabi terdahulu, di lain pihak takwa 

bisa di manifestasikan dalam bentuk menolong kepada anak yatim, orang-orang 

                                                     
7
 Jalaludin, Psikologi Agama Memahami Prilaku Keagamaan dengan Mengaplikasikan Prinsip-

Prinsip Psikologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 25 
8
 Nurcholish Madjid, Masyarakat Religius Membumikan Nilai-Nilai Islam Dalam 

Kehidupan, (Jakarta: Dian Rakyat, 2010), hlm. 3. 
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miskin dan orang-orang yang membutuhkan pertolongan. Inilah yang disebut orang-

orang yang bertakwa.Kedua: Tawakal atau tawakkul, merupakan derivasi dari kata 

wakkala yang berartimewakilkan atau memercayakan sesutu kepada pihak lain, 

karena dalam perwakilan  pastilah  ada unsur kepercayaan.  

Menurut Nurcholish Madjid bahwa:  

Karena sifatnya memercayakan diri maka tawakal merupakan implikasi dari 

iman. Karena  tidak ada tawakal tanpa kepercayaan. Dan ketiga ikhlas: Ikhlas 

merupakan hakikat dari agama dan kunci dakwah para rasul Shallallaahu  

'alaihi  wa Salam. suatu ketaatan apapun bentuknya jika dilakukan dengan 

tidak ikhlas  dan jujur terhadap Allah, maka amalan itu tidak ada nilainya dan 

tidak berpahala, bahkan pelakuknya akan menghadapi ancaman Allah yang 

sangat besar, dari 3 hal tersebut lebih mendidik kepribadian  dan  mengatur  

fungsi dari individu-individu terhadap tatanan masyarakat.
9
 

Jadi dapat diketahui bahwa religius merupakan suatu sikap yang kuat dalam 

memeluk dan menjalankan ajaran agama serta sebagai cerminan dirinya atas 

ketaatannya terhadap ajaran agama yang dianutnya. Dari uraian di atas dapat 

disimpulkan sikap religius adalah suatu keadaan diri seseorang dimana setiap 

melakukan atas aktivitasnya selalu berkaitan dengan agamanya. Dalam hal ini pula 

dirinya sebagai hamba yang mempercayai Tuhannya berusaha agar dapat 

merealisasikan atau mempraktekkan setiap ajaran agamanya atas dasar iman yang 

ada dalam batinnya. 

Dalam ajaran agama islam, religius seseorang tidak hanya dapat diwujudkan 

melalui aktifitas ritual saja, tetapi juga dilihat dari beberapa dimensi yang lain. 

Menurut Zuhairini adalah secara umum dasar-dasar agama islam meliputi 

                                                     
9 http://www.nuansaislam.com/index.php?option=com_content&view. 

http://www.nuansaislam.com/index.php?option=com_content&view.
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Aqidah, Syari’ah dan Akhlak.
10

  

Hal ini sejalan dengan pernyataan Yusuf Al-Qardhawy yang menyatakan 

bahwa dalam agama islam memiliki dimensi-dimensi atau pokok-pokok islam 

yang secara garis besar dibagi menjadi 3 yaitu : Aqidah, Ibadah atau praktek 

agama atau syari’at dan akhlak.
11

 

1. Aqidah adalah ajaran tentang keimanan terhadap Ke-Esaan Allah SWT. 

Aqidah sering disamakan dengan keimanan yang menunjukkan seberapa besar 

tingkat keyakinan seseorang terhadap kebenaran ajaran agamanya yang 

bersifat fundamental dan dogmatis. Aqidah dalam islam meliputi keyakinan 

dalam hati tentang Allah sebagai Tuhan yang wajib disembah, uacapan dengan 

lisan dalam bentuk dua kalimah syahadat dan perbuatan dengan amal shaleh.
12

 

2. Syari’ah/Ibadah menurut bahasa, artinya taat, tunduk,turut,ikut dan doa.
13 

Ibadah adalah tata cara pengaturan tentang perilaku hidup manusia untuk 

mencapai keridhaan Allah SWT.
14 

Peraturan yang mengatur hubungan 

langsung dengan seseorang muslim dengan Khaliknya dan dengan sesama 

manusia, yang menunjukkan seberapa patuh tingkat ketaatan seorang muslim 

dalam mengerjakan ritual keagamaan yang diperintahkan dan dianjurkan baik 

yang menyangkut ibadah dalam arti khusus maupun arti luas. Dalam 

hubungannnya dengan Allah diatur dalam ibadah dalam arti khas (thaharah, 

shalat, zakat, puasa, dan haji) dan dalam hubungannya dengan sesama manusia 

dan lainnya diatur dalam muamalah dalam arti luas. Ibadah merupakan 

perwujudan dari sikap Religius seseorang. 

3. Akhlak berasal dari berasal dari bahasa arab akhlaq(اخالق) jama’ dari kata 

huluq ُخُلق yang menurut bahasa adalah budi pekerti, perangai, tingkah laku 

atau tabi”at. Akhlak adalah amalan yang bersifat pelengkap penyempurna bagi 

kedua amal di atas yang mengajarkan tentang tata cara pergaulan hidup 

manusia.
15

 

 

4. Dari penjelasan di atas merupakan pokok-pokok islam yang dapat dijadikan 

                                                     
10

 Z uhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), hal. 48 
11

 Yususf Al Qaradhawi,Pengantar Kajian Islam , (Jakarta:Pustaka Al Kausar, 1997), hal. 55 
12

 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Pt. RajaGrafindo Persada, 2004),  hal. 15 
13

 Muhammad Daud, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2002),  hal. 

244 
14

 Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi 

sara, 1994), hal. 237 
15

 Mustofa, Akhlak Tasawuf , (Bandung : C.V Pustaka Setia 1997), hal. 11 
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sebagai ruang lingkup dari sikap religius : 

a.  Aspek Aqidah, ruang lingkup Aqidah merupakan yang paling mendasar 

dalam diri seseorang dikarenakan dengan aqidahlah seseorang memiliki 

pondasi atas sikap religius, Aqidah juga merupakan alasan utama seseorang 

dapat percaya akan kekuasaan Allah. Aqidah berkaitan dengan iman dan 

taqwa hal inilah yang melahirkan keyakinan-keyakinan atas yang ada pada 

setiap dirinya merupakan pemberian dari Allah dan seseorang akan 

mengetahui bahwa dia akan kembali kepada Allah. 

b.  Aspek Syari’ah / Ibadah, merupakan ruang lingkup realisasi atas aqidah,  

iman   yang  tertanam  dalam   dirinya,  berusaha   melakukan kewajiban 

atau apapun yang diperintahkan oleh Allah, hal ini berkaitan dengan ritual 

atau praktik ibadah seperti sholat lima waktu, sholat sunnah, dan lain-lain. 

Aspek ini bertautan dengan rukun islam. 

c.  Aspek Akhlak, ruang lingkup akhlak berkaitan dengan perilaku dirinya 

sebagai muslim yang taat, dalam menjalankan kehidupan sehari-hari sesuai 

dengan ajaran agama islam. Hal ini disebabkan karena memiliki kesadaran 

yang terdapat pada jiwanya tentang ajaran agama sesungguhnya dan juga 

setiap ajaran agama telah meresap dalam dirinya. Sehingga, lahirlah sikap 

yang mulia dan dalam perilaku sehari-harinya mencerminkan sikap religius, 

seperti disiplin,  tanggung jawab, sedekah dan lain-lain.
16
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Menurut Gay Hendrick dan Kate Ludeman dalam Ari Ginanjar, terdapat 

beberapa sikap religius yang tampak dalam diri sesorang dalam menjalankan 

tugasnya, diantaranya : 

1. Kejujuran, rahasia untuk meraih sukses adalah selalu berkata jujur. 

Mereka menyadari, ketidak jujuran pada akhirnya akan mengakibatkan diri 

mereka sendiri terjebak dalam kesulitan yang berlarut-larut. 

2. Keadilan, salah satu skill seseorang religius adalah mampu bersikap adil 
kepada semua pihak, bahkan saat dia terdesak sekalipun. 

3. Bermanfaat bagi orang lain, hal ini merupakan salah satu bentuk sikap religius 

yang tampak dari diri seseorang.
17

 

 
Untuk mengukur dan melihat bahwa sesuatu itu menunjukkan sikap 

religius atau tidak, dapat dilihat dari karakteristik sikap religius. Ada beberapa hal 

yang dapat dijadikan indikator sikap religius seseorang, yakni : 

1. Disiplin tinggi, mereka sangatlah disiplin. Kedisiplinan mereka tumbuh dari 

semangat penuh gairah dan kesadaran, bukan dari keharusan atau 

keterpaksaan. 

2. Keseimbangan, seseorang memiliki sikap religius sangat menjaga 

keseimbangan hidupnya. 

3. Rendah hati, sikap rendah hati merupakan sikap yang tidak sombong mau 

mendengarkan pendapat orang lain dan tidak memkasakan kehendaknya. 

4. Komitmen terhadap perintah dan larangan Allah 

5. Bersemangat mengkaji ajaran agama 

6. Aktif dalam kegiatan agama 
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7. Menghargai simbol-simbol keagamaan 

8. Akrab dengan kitab suci 

9. Mempergunakan pendekatan agama dalam menentukan pilihan.
18

 

C. Macam-macam Religius 

Sikap berfungsi memotivasi untuk bertingkah laku, baik dalam bentuk 

tingkah laku nyata (over behavior) maupun tingkah laku tertutup (cover behavior). 

Dengan demikian sikap mempengaruhi dua bentuk reaksi seseorang terhadap objek 

yaitu bentuk nyata dan terselubung. 

Karena sikap dieproleh dari hasil belajar atau pengaruh lingkungan, maka 

bentuk dan sikap remaja dapat dibagi sebagai berikut : 

1. Percaya turut-turutan 

2. Percaya dengan kesadaran 

3. Percaya tapi agak ragu-ragu 

4. Tidak percaya sama sekali.
19

 

a.  Kepercayaan Turunan 

Kebanyakan remaja percaya kepada Tuhan dan menjalankan ajaran 

agama, karena mereka terdidik dalam lingkungan yang beragama. Oleh 

karena itu anak yang orang tuanya bergama, teman- temannya dan 

masyarakat sekelilingnya rajin beribadah, maka mereka ikut percaya dan 

melaksanakan ibadah dan ajaran-ajaran agama, sekedar mengikuti suasana 

                                                     
18

 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal 12 
19

 Zakiah Dradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: PT : Bulan Bintang, 2003), hal. 106 
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lingkungan dimana dia tinggal, percaya seperti inilah yang dinamakan 

percaya turut-turutan. Mereka seolah- olah apatis, tidak ada perhatian untuk 

meningkatkan agama, dan tidak mau aktif dalam kegiatn-kegiatan beragama. 

b.  Percaya dengan kesadaran 

Selaras dengan jiwa remaja yang berada dalam masa transisi dari 

anak-anak menuju dewasa, maka kesadaran remaja dalam beragama berada 

dalam keadaan peralihan dimana kehidupan beragama anak menuju pada 

masa kemantapan beragama. 

Disamping itu remaja mulai menemukan pengalaman dan 

penghayatan kebutuhan yang bersifat individual dan sukar digambarkan 

kepada orang lain, seperti pertobatan, keimanan. Hubungan dengan Tuhan 

disertai dengan kesadaran dan kegiatannya dalam masyarakat makin diwarnai 

dengan rasa keagamaan. Mereka ingin menjadikan agama sebagai lapangan 

baru untuk membuktikan pribadinya.
20

 

c.  Percaya tapi agak ragu-ragu (bimbang) 

Keraguan dalam kepercayaan remaja terhadap  agamanya dapat 

dikategorikan dalan dua kondisi, yaitu : 

1) Keraguan disaat mereka mengalami sebuah goncangan dan terjadi proses 

perubahan dalam pribadinya yang hal itu dianggap wajar. 

2) Keraguan yang dialami setelah masa anak-anak menuju masa remaja 
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saat sudah matang berfikir karena melihat kenyataan yang kontradiksi 

dengan apa yang dimiliki seperti terdapat penderitaan dan kemelaratan, 

kemerosotan moral kekacauan karena perkembangan ilmu tehnologi dan 

budaya yang berkembang. 

Keraguan yang dialami oleh remaja bukan hal yang berdiri sendiri tetapi 

mempunyai psikis mereka dan sekalipun mempunyai hubungan dengan 

pengalaman dan proses pendidikan yang dilalui masa kecilnyadan kemampuan 

mental dalam menghadapi kenyataan masa depan. 

Kendati banyak faktor yang menyebabkan kebimbangan pada remaja 

namun dapat diselamatkan dari kehilangan kepercayaan yang bisa menyesatkan 

dirinya antara lain : 

1. Hubungan kasih sayang antara dia dan orang tua atau orang yang dicintainya. 

2. Ketekunan menjalankan syrai’at agama 

Apabila remaja yang bimbang itu meragukan sifat-sifat Allah
21

 

D. Pembentukan Religius 

Pembentukan sikap tidak terjadi dengan sendirinya atau terjadi begitu saja. 

Seseorang akan menampakkan sikapnya dikarenakan adanya pengaruh dari luar atau 

lingkungan. Manusia tidak dilahirkan dengan kelengkapan sikap, akan tetapi sikap-

sikap itu lahir dan berkembang bersama dengan pengalaman yang diperolehnya. Jadi 

sikap bisa berkembang sebagaimana terjadi pada pola tingkah laku yang bersifat 
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mental dan emosi lainnya, sebagai bentuk reaksi individu terhadap lingkungannya. 

Terbentuknya sikap melalui bermacam-macam cara, antara lain: 

1. Melalui pengalaman yang berulang-ulang, pembentukan sikap pada umumnya 

terjadi melalui pengalaman sejak kecil. Sikap anak terhadap agama dibentuk 

pertama kali di rumah melalui pengalaman yang didapatkan dari orang tua. 

2. Melalui Imitasi, peniruan dapat terjadi tanpa disengaja, dapat pula dengan 

sengaja. Individu harus mempunyai minat dan rasa kagum terhadap mode, di 

samping itu diperlukan pula pemahaman dan kemampuan untuk mengenal model 

yang hendak ditiru. 

3. Melalui Sugesti, seseorang membentuk suatu sikap terhadap objek tanpa suatu 

alasan dan pemikiran yang jelas, tapi semata-mata karena pengaruh yang datang 

dari seseorang atau sesuatu yang mempunyai wibawa dalam pandangannya. 

4. Melalui Identifikasi, di sini seseorang meniru orang lain atau suatu organisasi 

tertentu didasari suatu keterikatan emosional sifatnya, meniru dalam hal ini lebih 

banyak dalam arti berusaha menyamai, identifikasi seperti siswa dengan guru.
22

 

Dari uraian Dari uraian di atas jelaslah bahwa aspek afektif pada diri 

siswa besar peranannya dalam pendidikan, oleh karena itu tidak dapat kita 

abaikan begitu saja. Pengukuran terhadap aspek ini amat berguna dan lebih dari 

itu kita harus memanfaatkan pengetahuan mengenai karakteriktik-karakteristik 

afektif siswa untuk mencapai tujuan pengajaran. 
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E. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pembentukan Religius 

Pembentukan sikap religius dipengaruhi oleh berbagai faktor baik faktor 

pendukung dan penghambat. 

1. Faktor pendukung terbentuknya sikap religius : 

a.  Faktor yang berasal dari dalam diri (Internal) meliputi: 

1) Kebutuhan manusia terhadap agama. Secara kejiwaan manusia memeluk 

kepercayaan terhadap sesuatu yang menguasai dirinya. Menurut Robert 

Nuttin, dorongan beragama merupakan salah satu dorongan yang ada dalam 

diri manusia, yang menuntut untuk dipenuhi sehingga pribadi manusia 

mendapat kepuasan dan ketenangan, selain itu dorongan beragama juga 

merupakan kebutuhan insaniyah yang tumbuhnya dari gabungan berbagai 

faktor penyebab yang bersumber dari rasa keagamaan.
23

 

2) Adanya dorongan dalam diri manusia untuk taat, patuh dan mengabdi kepada 

Allah SWT. Manusia memiliki unsur batin yangcenderung mendorongnya 

kepada zat yang ghaib, selain itu manusia memiliki potensi beragama yaitu 

berupa kecenderungan untuk bertauhid. 

Faktor ini disebut sebagai fitrah beragama yang dimiliki oleh semua 

manusia yang merupakan pemberian Tuhan untuk hambaNya agar mempunyai 

tujuan hidup yang jelas yaitu hidup yang sesuai dengan tujuan penciptaan 

manusia itu sendiri yakni menyembah (beribadah) kepada Allah. Melalui fitrah 

dan tujuan inilah manusia menganut agama yang kemudian diaktualisasikan 
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dalam kehidupan dalam bentuk sikap religius. 

2. Faktor Eksternal (dari luar) meliputi: 

a.  Lingkungan keluarga. Kehidupan keluarga menjadi fase sosialisasi pertama 

bagi pembentukan sikap keberagamaan seseorang karena merupakan 

gambaran kehidupan sebelum mengenal kehidupan luar. Peran orang tua 

sangat penting dalam mengembangkan kehidupan spiritual. 

b.  Lingkungan sekolah, Sekolah menjadi lanjutan dari pendidikan keluarga dan 

turut serta memberi pengaruh dalam perkembangan dan pembentukan sikap 

keberagamaan seseorang. Pengaruh itu terjadi antara lain: Kurikulum dan 

anak, yaitu hubungan (interaksi) yang terjadi antara kurikulum dengan materi 

yang dipelajari murid, hubungan guru dengan murid, yaitu bagaimana seorang 

guru bersikap terhadap muridnya atau sebaliknya yang terjadi selama di 

sekolah baik di dalam kelas maupun di luar kelas dan hubungan antara anak, 

yaitu hubungan antara murid dengan sesama temannya. 

Melalui kurikulum yang berisi materi pelajaran, sikap keteladanan guru 

sebagai pendidik serta pergulatan antar teman sekolah dinilai berperan dalam 

menanamkan kebiasaan yang baik merupakan bagian dari pembentukan moral 

yang erat kaitannya dengan perkembangan jiwa keagamaan dan pembentukan 

sikap. 

c. Sarana dan Prasarana , sarana dan prasarana adalah fasilitas yang ada pada suatu 

lembaga sekolah guna menunjang keberhasilan pendidikan. 

Menurut Suharsimi arukunto, sarana pendidikan adalah semua fasilitas 
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yang digunakan dalam proses belajar mengajar, baik yang tidak bergerak maupun 

bergerak sehingga pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan lancar, teratur, 

efektif dan efisien.
24

 

F. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Religius 

  Robert H. Thoules mengemukakan bahwa terdapat empat faktor 

religiusitas yang dimasukan dalam kelompok utama, yaitu:  

  Pengaruh-pengaruh sosial, berbagai pengalaman, kebutuhan dan proses 

pemikiran. 

1. Faktor sosial mencakup semua pengaruh sosial dalam perkembanagan sikap 

beragama, yaitu: pemdidikan orang tua,tradisi-tradisi sosial dan tekanan-tekanan 

lingkungan sosial untuk menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat dan sikap 

yang disepakati oleh lingkungan. 

2. Faktor lain yaitu pengalaman pribadai atau kelompok pemeluk agama. 

Pengalaman konfik dan seperangkat pengalaman batin emosional yang terikat 

secara langsung dengan Tuhan atau dengan sejumlah wujud lain pada sikap 

beragama juga dapat membantu dalam sikap keberagaman. 

3. Faktor ketiga adalah kebutuhan-kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi secara 

sempurna, sehingga mengakibatkan terasa adanya kebutuhan akan kepuasan 

agama. Kebutuha-kebutuhan tersebut dapat dikelompokan dalam empat bagian: 

kebutuhan akan keselamatan, keburuhan akan cinta kebutuhan untuk memperoleh 

harga diri, dan kebutuhan yang timbul karena adanya kematian.
25

   

G. Metode Pembentukan Religius 

Pembentukan Sikap Religius dapat dilakukan dengan metode, dimana 

metode dapat digunakan guru dalam mendidik sikap religius siswa diantaranya 

adalah : 

1. Metode keteladanan ( uswah hasanah ) 
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 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2002),  hal. 79 



23 

 

 

 

Metode keteladanan adalah metode influitif yang paling meyakinkan 

keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk morel spiritual dan sosial 

anak. Sejalan dengan pendapat diatas, Achmad Patoni menegaskan sebagai 

berikut : 

Metode Uswah Hasanah besar pengaruhnya dalam misi Pendidikan Islam, 

bahwa menjadi faktor penentu. Apa yang dilihat dan didengar orang lain 

dari tingkah laku guru agama, bisa menambah kekuatan daya didiknya, 

tetapi sebaliknya bisa pula melumpuhkan daya didinya, mana kala yang 

tampak adalah bertentangan dengan yang didengarnya.
26

 

Metode Uswah hasanah seperti bersifat modelling. Jauhari, berdasarkan 

telaahnya membagi metode uswah kedalam dua jenis sebagai berikut : 

a.  Keteladanan disengaja maksudnya pendidik secara sengaja memberi 

contoh yang baik kepada peserta didik supaya dapat menirunya. 

b.  Keteladanan tidak sengaja maksudnya pendidik tampil sebagai figur 

yang dapat memberikan contoh yang baik dalam kehidupan sehari-

hari.
27

 

Pendidikan dalam hal ini guru harus memposisikan dirinya secara benar 

baik dalam berbuat, bersikap, mengerjakan sesuatu atau cara beribadah, dan 

sebagainya. Jika guru menghendaki peserta didik untuk bersikap baik, maka 

menurut metode ini guru harus memulai tidakannya sendiri, sehingga bisa 
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dicontoh peserta didik. 

2. Metode pembiasaan. 

Metode pembiasaan adalah suatu cara yang dapat dilakukan untuk 

membiasakan anak berfikir, bersikap, bertindak sesuai dengan ajaran agama 

islam. Pebiasaan merupakan sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-

ulang agar sesuatu tersebut menjadi sebuah kebiasaan. Muchtar menjelaskan 

bahwa dalam melaksanakan metode pembiasaan memerlukan pengertian, 

kesabaran dan ketelatenan pendidik pada peserta didik. 

3. Metode Nasihat 

Metode nasihat ini merupakan metode yang paling sering digunakan oleh 

seorang pendidik. Metode nasihat ini digunakan dalam rangka menanamkan 

keimanan, mengembangkan kualitas moral meningkatkan spiritual. Metode ini 

berpijak pada QS. Luqman ayat 13 : 

 

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, diwaktu ia 

memberi pelajaran kepadanya : “Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kezaliman yang besar. (Q.S Luqman ayat 13) 

Dari ayat diatas, Luqman dengan sangat bijak menasihati anaknya, 

dengan kasih sayang dan kelembutan. Hal ini terlihat dengan cara ia memanggil 

anaknya. Luqman juga menyisipkan religiusitas, sebagaimana ia jelaskan kepada 
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anaknya mengenai pendidikan tauhid( mengesakan Allah dengan tidak 

menyekutukannya). 

4. Metode memberi perhatian. 

Metode memberi perhatian ini berupa pujian. Metode ini bisa diartikan 

metode yang bisa membuat hati peserta didik merasa senang dan nyaman.
28 

5. Metode bercerita. 

Metode cerita adalah suatu cara mengajar dengan cara meredaksikan kisah 

untuk menyampaikan pesan-pesan yang terkandung di dalamnya. Dalam Al 

Qur’an terdapat banyak sekali firman Allah yang intinya adalah Allah 

menceritakan kisah-kisah Nabi dan beberapa peristiwa yang dapat diambil sebagai 

pelajaran. 

6. Metode tanya jawab 

Metode tanya jawab adalah suatu tehnik penyampaian materi atau bahan 

pelajaran dengan menggunakan pertanyaan sebagai setimulasi dan jawaban-

jawabannya sebagai pengarahan aktivitas belajar.
29 

7. Metode ceramah. 

 Metode ceramah adalah suatu bentuk penyajian bahan pelajaran yang di la 

lakukan oleh guru dengan penuturan atau penjelasan lisan secara langsung 

terhadap siswa. Peranan siswa dalam hal ini adalah mendengarkan dengan teliti 

serta mencatat pokok penting yang dikemukakan oleh guru.
30 
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8. Metode reward and punishment. 

 Metode reward and punishment atau metode penghargaan dan hukuman. 

Metode penghargaan merupakan cara untuk memberikan stimulus atau motivasi 

atau dorongan kepada seseorang untuk melakukan hal tertentu sesuai dengan 

tujuan yang diinginkan. Penghargaan yang diberikan dapat berupa pujian, hadiah 

dan berbagai hal lain yang berfungsi menyenangkan hati seseorang. 

Pemberian hukuman merupakan metode pendidikan paling sensitiv dan 

kompleks untuk mengubah perilaku seseorang. Dalam pendidikan, metode 

hukuman merupakan jalan terakhir setelah metode lainnya ditempuh, itu pun 

harus dilakukan dengan cara, kadar dan situasi yang tepat. 

9. Metode menakut-nakuti 

Metode ini dapt digunakan dalam mendidik anak atau masyarakat. Namun 

ia digunakan bukan untuk mengembangkan potensi, tetapi untuk mencegah jiwa 

dari berbagai pelanggaran. Dengan kata lain, metode ini menakut-nakuti 

merupakan faktor pencegah pelanggaran, dan bukannya faktor pengembang 

potensi.
31

 

Dari pemaparan tersebut, metode ini tidak boleh asal dipakai, tanpa ada 

range tujuan yang jelas, metode ini digunakan untuk mencegah perbuatan 

melanggar anak yang berakibat buruk padanya. Contohnya, guru memberikan 

gambaran tentang neraka kepada anak yang belum tertib mengerjakan shalat 
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fardhu dan lain sebagainya. 

H. Penciptaan Suasana Religius   

1. Sikap Religius Manusia  

Pada dasarnya, manusia itu dilahirkan dalam keadaan suci. Kesucian itu 

biasanya dikenal dengan istilah “fitrah”. Fitrah terebut menjadikan diri manusia 

memiliki sifat dasar-kesucian, yang kemudian harus dinyatakan dalam sikap sikap 

yang suci pula kepada sesamanya. Sifat dasar kesucian itu bisanya dikenal dengan 

istilah ”hanifah”. Karna manusia memiliki dorongan naluri ke arah baikan dan 

kesucian. Pusat doronganhanifah itu terdapat dalam dirinya yang paling 

mendalam dan paling murni, yang kemudian disebut dengan istilah “hati nurani” 

artinya bersifat nur cahaya. Oleh sebab itu, jika ada orang yang berbuat jahat atau 

menipu pada orang lain atau sesama saudaranya sendiri maka ai sering disebut 

dengan istilah “ tidak punya hati nurani”. 

Fitra dan hanifah yang memiliki nanusia merupakan kelanjutan dari 

perjanjian antara manusia dan Tuhan, yaitu suatu perjanjian atau ikatan janji 

antara manusia dan Tuhan, yaitu suatu perjanjian atau ikatan janji antara manusia 

telah menyatakan bahwa ia akan mengakui Tuhan Allah sebagai pelindung da 

pemelihara (Rabb) satu-satunyabagi dirinya. Hal ini tercermin dalam dialog antara 

Tuhan dan ruh mansia,  sebagai mana disebutkan dalam Al Quran, surat Al-A’raf  

ayat 172.. “bukankah Aku ini Tuhanmu? Kemudian ruh manusia itu  
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Sedangkan Prof. Dr. N. Drijarkara S.J dalam bukunya percikan filsafat 

menyebutkan bahwa: 

Suara Tuhan itu terekam dalam jiwa manusia berupa suara hati nurani 

manusia.
32

 

Berdasarkan Al Quran dan Al Hadis, dalam diri manusia terdapat berbagia 

macam fitrah yang antra lain adalah fitra agama, fitrah bsersuci, fitrah kebenran, 

dan fitrah kasih sayang. 

a. Fitrah Agama  

Dalam Al Quran surat surat Al A’raf: 172 dinyatakan bahwa fitrah beragama 

tertanam kealam jiwa manusia semenjak alam arwah terdahulu, yaitu semenjak 

ruh manusia belum ditiupkan oleh dalam jasmaninya. 

Pada waktu itu,  Allah bertanya kepada ruh-ruh manusia ; Bukankah Aku ini 

Tuhanmu? ”Kemudian ruh-ruh manusia itu menjawab: “Benar, kami telah 

menyaksikan.” (Q.S. Al Araf:172) 

Dengan demikian, jelaskan bahwa dalam diri manusia sudah ada fitrah 

untuk beragama. Fitrah agama yang ada dalam diri manusia itu ialah beragama 

Islam. 

b. Fitrah Suci 

Dalam Al-Quran dinyatakan bahwa yang membuat manusia menjadi 

kotor adalah dosa.  
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Hal ini sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran surat Al-Muthafifiin 

ayat 14,Yang artinya: “Tidak, sesekali tidak, bahkan kotor (tertutup) hati 

mereka karena dosa-dosa yang mereka kerjakan” 

Ayat tersebut ditafsirkan oleh Nabi Muhamad Saw dengan sabdanya: 

“Bahwasanya seorang mukmin apabila mengerjakan satu dosa timbulah satu 

titik hitam dihatinya, tetapi jika diabertaubat, menerik diri dari soda tersebut 

dan meminta ampun kepada Allah, sucilah kembali hatinya itu, dan jika 

ditambahinya terus dosa nya itu hngga tertutup oleh hatinya itu, itulah disebut 

rona yang disebtkan oleh Allah dalam Al Quran Al Karim.” (H.R Ahmad) 

Berdasarjan hadis tersebut dapat dikatakan bahwa menurut Islam, man 

Usia yang belum atau tidak berdosa apabilah ia sudah balig kemudian 

melanggar hukum Allah. Karna menurut Islam manusia yang belum balig itu 

belum dibebani untuk melaksanaan hukum Allah. Sehubungan dengan ini, 

Nabi Saw bersabda: “Yang bebas dari hukum itu ada tiga golongan, yaitu anak-

anak hingga balig, orang tidur hngga ia terbangun, dan orang gila hingga ia 

sembuh.” (H.R. Abu Dawud dan Ibnu Majah). 

Dengan demikian, manusia yang belum balig walaupun ia malangga 

hukum Allah tidaklah akan berdosa. Jadi, ia masih suci. Karna itu, menurut 

islam manusia adalah berfitrah suci.  

c. Fitrah Berakhlak 
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Ajaran Islam manyatakan secara tegas sekali bawha Nabi Muhamad 

Saw diutus (oleh Allah) kepada manusia. Sebagaimana adanya: “Aku diutus 

hanyalah untuk menyempurnakan Akhlak yang baik/mulia.” (H.R. Bukhari, 

Hakim, daan Baihaqi) 

Hadis tersebut memberi pengertian bahwa pada mulanya manusia sudah 

memunya fitrah bermoral, sedangkan Nabi Muhamad Saw diutus Oleh Allah 

untuk menyempurnakan atau mengembangkanya.  

Allah juga menyatakan bahwa manusia itu diciptakan dalam sebaik-

baik kejadian adalah moralnya. Karna Nabi Muhamad Saw menyatakan. “ 

Sesungguhnya yang sebaik-baik kamu ialah yang sebaik-baik kamu dlam hal 

akhlak/moral.” (H.R Muttafaqun’alaih) Jadi, jelaslah bahwa manusia memang 

memunyai fitrah bermoral/berakhlak. 

d. Fitrah Kebenaran 

Di dalam Al Quran, Allah menyatakan bahwa manusia mampunyai 

kemampuan untuk mengetahui, kebenaran sebaimana firmannyayang artinya: 

“Maka adapun orang-orang yang beriman, mereka mengetahui bahwa itu 

benar-benar dari Tuhan mereka” (Q.S. Al Baqarah: 26). Pada ayat ini juga 

dinyatakan: “Dan bahwasanya orang-orang yang diberih kitab itu mengetahui 

bahwa yang demikian itu benar dari Tuhan mereka.” (Q.S. Al Baqarah: 144) 

Karna manusia memeiliki fitrah kebenran maka Allah memrintahkan 

kepada manusia untuk menyelesaikan persoallan yang timbul dinatra 
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merekadengn kebenaran, sebagaimana firmannya yang berbunyi: “Maka 

hendaklah kamu beri keputusan diantara manusia dengan kebenran.” (Q.S 

Shad: 26) 

Ayat-ayat tersebut menunjukan bahwa manusia mempunyai 

kemampuan untuk mencari dan memperakkan kebenran. Ini berarti bahwa 

Endang manusia memang mempunyai Fitrah kekebenaran. 

Endang Saifudin Antasari didalam buku Muhaimin  memberikan 

sebagai berikut: 

“Manusia adalah mahluk berpikir. Berpikir adalah bertanya. Bertanya 

adalah mencari jawaban. Mencari jawaban adaah mencari kebenaran. 

Mencari tentang Tuhan, alam, dan mansuia artinya mencari kebenran 

tentang tuhan, alam dan manusia. Jadi pada akhirnya, manusia dalah 

makhluk pencari kebenran”.
33

 

e. Fitrah Kasih Sayang 

Menurut Al Quran, dalam diri manusia telah diberih Allah firah kasih 

sayang. Hal ini sebagimana tercermin dalam firman-Nya yang artinya: “Dan 

dia jadikan diantra kamu pencinttan dan kasih sayang” (Q.S. Ar-Rum: 21). 

Dalam ayat lain juga dinyatakan “Semoga Allah menimbulkan kasih sayang 

antaramu dengan orang-orang yang kamu musuhi di antara mereka”. (Q.S. 

Mumtahanah: 7) 

Karna manusia memiliki fitrah kasih sayang maka Allah memrintahkan 

kepada manusia, supaya saling berpesan dengan kasih sayang. Sebagaimana 
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firman-Nya: “Dan mereka saling berpesan dengan kasih sayang.” (Q.S. Al-

Balad: 17) 

Bedasarkan pada ayat-ayat tersebut maka dapat dikatakan bahwa 

manusia sudah diberih fitrah kasih sayang oleh Allah Swt. Dan manusia 

memanga ingin dikasihi dan dikasihi. 

Beberapah fitrah manusia tersebut mendorong manusia untuk 

melakukan perjanjian dengan Tuhan. Sebagai konsekwensinya dari perjanjian 

itu, maka manusia dan jin pun diciptakan Allah dengan kewajiban tunduk dan 

menyembah kepda-Nya saja, yaitu menganut emahaman Ketuhanan Yang 

Mahaesa (agama tauhid).
34

 

I. Penyuluh Agama Islam 

1. Pengertian Penyuluh Agama Islam 

Bedasarkan keputusan menteri negara koordinator bidang pengawasan 

pembangunan dan pendayagunaan aparatur negara nomor: 

54/KEP/MK.WASPAN/9/1999. penyuluh agama adalah Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) yang di beri tugas, tanggung jawab dan hak secara penuh oleh yang 

berwenang untuk melakukan kegiatan bimbingan keagamaan dan penyuluhan 

pembangunan kepada masyarakat melalui bahasa agama.
35

 

Semula penyuluh agama merupakan ujung tombak Kementrian agama 
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dalam melaksanakan penerangan agama Islam di tengah pesatnya dinamika 

perkembangan masyarakat Indonesia. Peranannya strategis dalam rangka 

membangun mental, moral dan nilai ketakwaan serta turut mendorong 

peningkatan kualitas kehidupan umat dalam berbagai bidang baik keberagamaan 

maupun pembangunan. 

Dewasa ini, penyuluh agama Islam memunyai peran penting dalam 

memberdayakan masyarakat dan memberdayakan dirinya masing-masing sebagai 

insan pengawai pemerintah. Dengan kata lain, keberhasilan dalam bimbingan dan 

penyuluhan kepada masyarakat menunjukkan keberhasilan dalam manejemen diri 

sendiri. Penyuluh agama Islam sebagai leading sektor bimbingan masyarakat 

Islam, memiliki tugas kewajiban yang cukup berat, luas dan permasalahan yang 

dihadapi semakin kompleks.
36

 Penyuluh agama Islam tidak mungkin sendiri 

dalam melaksanakan amanah yang cukup berat ini, ia harus mampu bertidak 

selaku motifator, fasilitator dan sekaligus katalisator dakwah Islam. 

Manajemen dakwah harus dapat dikembangkan dan diaktualisasikan 

sesuai dengan perkembangan masyarakat yang sedang mengalami perubahan 

sebagai dampak globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin canggih, 

yang mengakibatkan pergeseran atau krisis multidimensi. Di sinilah peranan 

penyuluh agama Islam dalam menjalankan kiprahnya di bidang bimbingan 

                                                     

 
36

 Neti Sulistiani, http/netisulistiani. Wodpress.com/Penyuluhan/Penyuluh-agama/vvvvv (Diakses 

12 Januari 2020). 



34 

 

 

 

masyarakat Islam harus memiliki tujuan agar suasana keberagamaan, dapat 

merefleksikan dan mengaktualisasikan pemahaman, penghayatan dan 

pengalaman nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan dalam konteks kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

2. Peranan Penyuluh Agama Islam 

Tugas penyuluh tidak semata mata melaksanakan penyuluhan agama 

dalam arti sempit berupa pengajian saja, akan tetapi keseluruhan kegiatan 

penerangan baik berupa bimbingan dan penerangan tentang berbagai program 

pembangunan. Ia berperan sebagai pembimbing umat dengan rasa tanggung 

jawab, membawa masyarakat pada kehidupan yang aman dan sejahtera. Posisi 

penyuluh agama Islam ini sangat strategis baik untuk menyampaikan misi 

keagamaan maupun misi pembangunan. Penyuluh agama Islam juga sebagai 

panutan, tempat bertanya dan tempat mengadu bagi masyakatnya untuk 

memecahkan dan menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi oleh umat 

Islam. Penyuluh agama sebagai figur juga berperan sebagai pemimpin 

masyarakat, sebagai imam dalam masalah agama dan masalah kemasyarakatan 

serta masalah kenegaraan dalam rangka meyukseskan program pemerintah. 

Dengan kepemimpinanya, penyuluh agama Islam tidak hanya memberikan 

penerangan dalam bentuk ucapan-ucapan dan kata-kata, akan tetapi Bersama- 

sama mengamalkan dan melaksanakan apa yang diajurkan. Keteladanan ini 

ditanamkan dalam kegiatan sehari-hari, sehingga masyarakat dengan penuh 
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kesadaran dan keikhlasan mengikuti petunjuk dan ajakan pemimpin. 

Penyuluh agama juga sebagai agent of change yakni berperan sebagai 

pusat untuk mengadakan perubahan kearah yang lebih baik, di segala bidang 

kearah kemajuan, perubahan dari yang negatif atau pasif menjadi positif atau 

aktif. Karena ia menjadi motivator utama pembangunan. Peranan ini penting 

karena pembangunan di Indonesia tidak semata membangun manusia dari segi 

lahiriah dan jasmaniahnya, melainkan membangun segi rohaniah, mental 

spritualnya di laksanakan secara bersama-sama.
37

 

3. Landasan Keberadaan Penyuluh Agama Islam 

a. Landasan Teologis 

Landasan teologis dari keberadaan Penyuluh Agama adalah  

1). QS.Ali-Imran/3:104 

Terjemahnya : “Dan hendaklah ada di antara kamu segologan umat yang 

menyeru kepada kebaikan, menyuruh kepada yang ma‟tuf dan mencegah 

dari yang  munkar, merekalah orang orang yang beruntung.”
38

 

  2). QS. Ali- Imran/ 3:110 

Terjemahnya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia, menyuruh kepada yang ma‟ruf, dan mencegah dari yang munkar, 

dan beriman kepada Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih 
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baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 

mereka adalah orang-orang yang fasik.”
39

 

3). QS. An- Nahl/ 16:125 

Terjemahanya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk.
40

 

b. Landasan Hukum 

Sebagaimana landasan hukum keberadaan Penyuluh Agama Adalah; 

Keputusan mentri nomor 791 tahun 1985 tentang honorarium bagi penyuluh 

agama. 

1) Surat Keputusan Bersama (SKB) menteri agama dan kepala badan 

kepegawaian negara nomor 574 tahun 1999 dan nomor 178 tahun 1999 

tentang jabatan fungsional penyuluh agama dan angka kreditya.
41

 

2) Keputusan menteri negara koordinator bidang pengawasan pembangunan 

dan pendayagunaan aparatur negara nomor:54/kep/mk. Waspan/9/1999 

tentang jabatan fungsional penyuluh agama dan angka kreditnya. 
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4. Tugas Pokok dan Fungsi Penyuluh Agama Islam 

a. Tugas pokok Penyuluh Agama Islam 

Tugas pokok penyuluh agama Islam adalah melakukan dan 

mengembangkan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama dan 

pembangunan melalui bahasa agama kepada masyarakat.
42

 

b. Fungsi Penyuluh Agama Islam 

1. Fungsi Informatif dan Edukatif 

Penyuluh agama Islam dapat memposisikan dirinya sebagai dai 

yang berkewajiban mendakwahkan Islam, menyampaikan penerangan 

agama dan mendidik masyarakat dengan sebaik baiknya sesuai dengan 

tutunan Alquran dan sunnah Nabi. 

2. Fungsi Konsultatif 

Penyuluh agama Islam turut memikirkan dan memecahkan 

persoalan yang dihadapi masyarakat, baik persoalan pribadi, keluarga atau 

persoalan masyarakat secara umum. 

3. Fungsi Advokatif 

   Penyuluh agama Islam memiliki tanggung jawab moral dan sosial 

untuk melakukan kegiatan pembelaan terhadap umat masyarakat binaanya 
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terhadap berbagai ancaman, hambatan dan tangtangan yang merugikan 

akidah, mengganggu ibadah dan merusak akhlak.
43

 

5. Sasaran Penyuluh Agama Islam 

Sasaran Penyuluh Agama Islam adalah kelompok-kelompok masyarakat 

Islam yang terdiri dari berbagai latar belakang sosial, budaya, pendidikan, dan 

ciri pengembangan kontemporer yang ditemukan di dalamya. Termasuk 

kelompok sasaran itu adalah masyarakat yang belum menganut salah satu agama 

yang belum diakui di Indonesia.
44

 

Kelompok sasaran yang dimaksud adalah: 

a. Kelompok sasaran masyarakat umum 

b. kelompok sasaran masyarakat perkotaan 

c. kelompok masyarakat sasaran khusus 

6. Materi Penyuluhan 

Materi penyuluhan agama Islam pada dasarnya meliputi agama dan materi 

pembangunan, meliputi: 

a. Materi Agama 

Pokok-pokok agama meliputi ajaran agama Islam, yaitu:  

1). Akidah 
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Pokok akidah Islam secara sistematis di rumuskan dalam rukun 

iman yang enam perkara, yaitu: Iman kepada Allah, Iman kepada 

malaikat, Iman kepada kitab-kitab, Iman kepada rasul- rasul, Iman 

kepada hari kiamat, Iman kepada qadha dan qadhar. 

b. Syariah 

Dalam garis besarnya syariah terdiri dari aspek: 

1) Ibadah 

Ibadah dalam arti khusus ( ibadah khasanah), ialah: 

a) Thaharah. 

b) Shalat. 

c) Zakat. 

d) Puasa. 

e) Haji. 

Ibadah dalam arti umum, ialah tiap amal perbuatan yang disukai 

dan diridhai Allah swt yang dilakukan oleh seorang muslim dengan niat 

karena Allah semata- mata. 

c. Muamalah Meliputi: 

1) Hukum perdata (Al-qanunu‟I khas) terdiri dari: Hukum niaga, Hukum 

nikah, Hukum waris. 

2) Hukum Publik (Al-qanunul‟i „am) terdiri dari: Hukum jinayah 

(pidana), Hukum negara, Hukum perang dan damai. 
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d. Akhlak 

Garis besarnya akhlak Islam dibagi dalam dua bidang, yakni: 

1) Akhlak  terhadap  Khalik  (yang  menciptakan  yaitu Allah swt), 

intisarinya ialah sikap dan kesadaran keagamaan sebagai berikut: 

a) Memuji Allah sebagai tanda bersyukur atas nikmat-Nya yang tiada 

terhingga. 

b) Meresapkan kedalam jiwa kecintaan dan kasih sayang Ilahi kepada 

hamba- hamba-Nya. 

c) Mengakui kekuasaan-Nya yang mutlak dan tunggal dan menentukan 

posisi manusia di dunia dan di akhirat. 

d) Mengabdi hanya kepada Allah. 

e) Memohon pertolongan hanya kepada Allah. 

f) Memohon  hidayah  supaya  ditunjukkan  kejalan  yang  lurus  dan di 

hindarkan dari jalan yang sesat. 

g) Akhlak terhadap Makhluk (yang diciptakan).  

h) Akhlak terhadap manusia. 

e. Materi Pembangunan 
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Bahan dan informasi untuk materi pembangunan adalah hal- hal 

yang memiliki keterkaitan langsung dengan masalah: 

1) Pembangunan kehidupan berbangsa dan bernegara pada masa sekarang 

dan masa depan. 

2) Pembinaan jiwa persatuan, watak dan jati diri bangga (nation) and 

character building). 

3) Meningkatkan peranan partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

menuju hari esok yang lebih baik. 

Secara tematis, materi, pembangunan dalam garis besarnya meliputi: 

1) Pembinaan wawasan kebangsaan. 

2) Kesadaran hukum. 

3) Kerukunan antar umat beragama. 

4) Reformasi kehidpan nasional. 

5) Partisipasi masyarakat dalam pembangunan negara. 

7. Macam- macam Penyuluh 

a. Penyuluh Agama Muda: yaitu penyuluh agama yang bertugas pada masyarakat 

lingkungan pedesaan. 

b. Penyuluh Agama Madya: penyuluh agama yang bertugas pada masyarakat di 

lingkungan perkotaan. 

c. Penyuluh Agama Utama: yaitu penyuluh agama yang bertugas pada 

masyarakat di lingkungan para pejabat instansi pemerintah/ swasta.
45
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh data atau informasi 

yang sangat berguna untuk mengetahui dan memecahkan masalah, atau untuk 

mengembangkan suatu bidang ilmu pengetahuan. Secara etimologis, research 

berasal dari kata re yang berarti “kembali” dan to search yang berarti “mencari”, 

dengan demikian arti sebenarnya dari research atau riset adalah “mencari 

kembali”.
46

 

Penelitian ini merupakan  penelitian  lapangan  (field research) yaitu suatu 

penyelidikan yang dilakukan dalam kehidupan atau objek yang sebenarnya.
47

 

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif. Yang dimaksud dengan deskriptif kualitatif dalam penelitian ini adalah 

salah satu jenis penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara apa adanya, 

sistematis, faktual, atau mencoba menggambarkan fenomena secara detail.  

B. Sumber penelitian 

Sumber data adalah dari mana data tersebut diperoleh.
48

 Dalam penelitian 

ini ada dua sumber data yang digunakan oleh peneliti, yaitu: 
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1. Data primer, yaitu data yang bersumber dari informan dan kondisi objektif 

penelitian yang diperoleh secara langsung melalui observasi dan wawancara. 

Dalam hal ini, peneliti mengadakan wawancara langsung dengan guru 

Agama desa di Kecamatan Binduriang serta para imam yang ada di 

Kecamatan Binduriang. Data yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan 

fakta lapangan  yang diperoleh langsung dari keterangan para guru Agama 

desa. 

2. Data sekunder yaitu data yang bersumber dari data yang memberikan 

informasi secara tidak langsung dengan permasalahan yang diteliti, misalnya, 

buku-buku, literatur-literatur, arsip dan dokumen yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti. 

C. Subjek penelitian 

Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek utama adalah guru Agama desa 

yang bertugas di Desa Simpang Beliti. 

D. Teknik pengumpulan data 

Untuk memperoleh data yang lebih akurat dalam penelitian, maka penelitian 

ini menggunakan pengumpul data berupa: 

1. Observasi (Pengamatan) 

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.
49

 Observasi juga 

merupakan suatu pengamatan langsung yang dilakukan dalam rangka pengumpul 
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an data suatu penelitian, yang merupakan hasil pembuatan catatan secara 

sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 

Dalam penelitian ini, pertama peneliti melakukan pengamatan secara 

langsung upaya guru Agama desa yang bertugas di Kecamatan Binduriang hal ini 

dilakukan guna mendapatkan data secara akurat menegenai upaya guru Agama 

desa dalam mencapai Rejang Lebong Religius. 

2. Interview (wawancara) 

Menurut Narbuko, wawancara adalah proses tanya jawab dalam  

penilaian yang berlangsung secara lisan di mana dua orang atau lebih bertatap 

muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan.
50

 Sedangkan menurut Masri Singarimbun, metode wawancara ini 

digunakan untuk mendapatkan informasi dengan bertanya langsung kepada 

informan.
51

 

Wawancara yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah wawancara 

langsung dengan subjek penelitian. Metode ini penulis di tempuh guna 

mendapatkan data tentang upaya guru Agama desa dalam mencapai Rejang 

Lebong Religius.   Berdasarkan teknik wawancara ini peneliti mewawancarai  

salah  satu  guru Agama desa bernam Jamaludin bagaimana upaya guru Agama 

desa dalam mewujudkan Rejang Lebong Religius. Wawancara merupakan teknik 

yang paling dominan dalam pengumpulan data pada penelitian ini. 
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3. Dokumentasi 

Hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi dan wawancara akan 

lebih dipercaya apabila didukung oleh sebuah dokumentasi. Studi dokumentassi 

mencari data-data tertulis dilapangan yang menjadi sumber diteliti. Studi 

dikumentasi dimanfaatkan  untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk 

meramalkan.
52

 

Dokumentasi adalah sejumlah fakta dan data yang tersimpan dalam bahan 

yang berbentuk dokumentasi. Data yang dimaksud dalam hal ini adalah 

mengenai foto dan hal surat menyurat. Sifat utama data ini tak terbatas pada 

ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui 

hal-hal yang pernah  terjadi di waktu silam. Setiap bahan tertulis ataupun film, 

dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahan untuk meramal. Dalam 

hal ini peneliti melakukan tanya jawab langsung kepada pelaku, kemudian dalam 

proses tanya jawab tersebut disertakan dengan merekamnya dan  menulis apa 

yang telah disampaikan oleh informan. 

E. Teknik analisis data 

Teknik analisis data adalah proses kategori urutan data, mengorganisasikan  

ke dalam suatu pola, kategori dan  satuan  uraian  dasar, yang  membedakannya 

dengan penafsiran yaitu memberikan arti yang signifikan terhadap analisis, 

menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan di antara dimensi-dimensi uraian.
53
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Analisis data yang digunakan dalam  penelitian  ini  adalah penelitian 

Non Statistik. Analisis ini digunakan untuk menganalisis jenis-jenis data yang 

bersifat kualitatif yang tidak bisa diukur dengan angka. Penulis  menguraikan 

bentuk analisis data yang berawal dari: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 

dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan 

semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan 

analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting dan membuang 

yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan  memberi 

gambaran  yang  jelas, dan mempermudah  peneliti  untuk melakukan  

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Jadi reduksi 

data ini merupakan suatu penyederhanaan data yang telah terkumpul agar 

lebih mudah dipahami oleh peneliti.
54

 

2. Display Data (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data.  Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat 
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dilakukan dalam bentuk uraian  singkat, bahkan hubungan antar kategori dan 

sejenisnya. paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
55

 

3. Conclusion Drawing / Verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

ditemukan  bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada awal didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.  Penulis menyimpulkan data dengan kalimat yang 

sistematis, singkat dan jelas. Yakni dari pengumpulan dan penyajian data 

yang telah dilakukan maka penulis memaparkan dan menegaskan dalam 

bentuk kesimpulan. 

F.  Mengecek Keabsahan Data 

Maksud dan tujuan dari pengecekan keabsahan data dan temuan ini 

adalah untuk mengecek apakah laporan tau temuan yang diperoleh dalam 

penelitian tersebut betul-betul dengan data. 
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Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari 

konsep kesahihan (paliditas) dan keandalan (realitas). sesuai dengan 

karaktristik penelitian kualitatif, ada kriteria atau standar yang harus 

dipenuhi guna menjamin keabsahan data hasil penelitian kualitatif. 

Berdasarkan pendapat tersebut, agar data yang dikumpulkan dari 

lapangan merupakan data yang sah, maka peneliti mengusahakan 

pengecekan keabsahan data sebagai berikut: 

1.  Triangulasi 

Teknik ini merupakan kegitan pemeriksaaan keabsahan data yang 

memampaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
56

 Triangulasi 

berarti caraterbaik untuk mrnghilangkan perbedaan-perbedaan kontruksi 

kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan 

data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pendangan. 

dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat me-recheck 

temuannya dengan jalan membandingkannnya dengan berbagai sumber, 

metode atau teori. 
57

 

Triangulasi juga dapat dilakukan dengan menguji pemahanan 

peneliti dengan pemahaman informan tentang hal-hal yang diinforman 

kepada peneliti. Hal ini perlu dilakukan mengingat dalam penelitian 
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kualitatif persoalan pemahaman makna adalah kemungkinan perbedaan 

pemahaman pemaknaan antara informan dan peneliti. triangulasi sumber, 

dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama melalui sumber yang 

berbeda. dalam hal ini sumber datanya adalah guru Agama desa di 

Kecamatan Binduriang.  

Triangulasi Wiliam Wiersma mengatakan triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.
58

 

a.  Triangulasi Sumber  

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh 

dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 

selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber 

data. 

b.  Triangulasi Teknik 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 

data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya 

untuk mengecek data bisa melalui wawancara, observasi, dokumentasi. 

Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data 

yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 
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sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang 

dianggap benar. 

c.  Triangulasi Waktu 

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari 

pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid 

sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan 

dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi 

yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 

dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian 

datanya.
59
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kondisi Objektif Wilayah Penelitian 

1.  Geografi Kecamatan  Binduriang 

a. Batas Wilayah Kecamatan  Di  Kecamatan  Binduriang 

Kecamatan Binduriang terletak di arah Utara wilayah Kabupaten 

Rejang Lebong dengan batas wilayah: 

1) SebelahUtara  : Kecamatan Padang Ulak Tanding 

2) SebelahTimur  : Kecamatan Sindang Beliti Ulu 

3) SebelahSelatan  : Kecamatan Sindang Dataran 

4) SebelahBarat     : Kecamatan SindangKelingi 

 

b. Luas Wilayah Kecamatan  Di  Kecamatan  Binduriang 

Luas Kecamatan Binduriang adalah 8.846 Hektar, atau 5,83 persen 

dari luas kabupaten Rejang Lebong. Kecamatan Binduriang merupakan 

kecamatan terluas ke 9 dari 15 kecamatan di wilayah Kabupaten 

RejangLebong. 

2.  Pemerintahan  Wilayah  Kecamatan  Binduriang 

       Kecamatan Binduriang merupakan kecamatan pemekaran dari Kecamatan 

Padang Ulak Tanding pada tahun 2007. Kecamatan Padang Ulak Tanding ini 
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mekar menjadi 3 Kecamatan yaitu Padang Ulak Tanding, Binduriang dan 

Sindang Beliti Ulu. Kecamatan Binduriang terdiri 5 Desa, Desa tersebut adalah 

Kepala Curup, Simpang Beliti, Kampung Jeruk, Air Apo, dan Taba Padang. 

Semua wilayah pemerintahan di Kecamatan Binduriang berstatus Desa yang 

dipimpin oleh seorang Kepala Desa dibantu perangkat lainnya. 

3.  Penduduk  Di  Kecamatan Binduriang 

Jumlah penduduk Kecamatan Binduriang dari hasil Sensus Penduduk 

pada Tahun 2010 adalah 7.874 jiwa, yang terdiri dari 3.963 laki-laki dan 3,911 

perempuan. Sedangkan jumlah penduduk Binduriang pada tahun 2016 sebanyak 

8.120 jiwa. Dengan rincian penduduk laki-laki sebanyak 4.075 jiwa dan 

penduduk perempuan sebanyak 4.045 jiwa. Penduduk Kecamatan Binduriang 

3.15 % dari jumlah penduduk total jiwa dari 15 Kecamatan. 

a. Banyaknya Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Kecamatan Biduriang, 

Tahun 2014-2016 

Tabel 4.1 

Tahun Laki-Laki Perempuan Jumlah 

 

2014 

 

4 046 

 

4 017 

 

8 063 

 

2015 

 

4 061 

 

4 032 

 

8 093 

 

2016 

 

  4 075 

 

   4 045 

 

 8 120 

 

a. Jumlah Penduduk di Kecamatan Binduriang Berdasarkan Desa, 2016 
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Tabel4.2 

 

Desa 

 

Laki-laki 

 

Perempuan 

Desa Kepala Curup 797 -809 

 

Desa Simpang Beliti 1044 -995 

 

Desa Kampung Jeruk 951 -938 

 

Desa Air Apo 814 -790 

 

Desa Taba Padang 436 -423 

 

 

4.  Agama  Wilayah  Kamatan  Binduriang 

a. Jumlah  Tempat  Ibadah  di  Kecamatan  Binduriang 

Tabel 4.3 

Jenis Tempat Ibadah 

 

Uraian 

Masjid 

 

11 

Musolah 

 

1 

 

Gereja 

 

 

0 

 

Dokumentasi: Jumlah Tempat Ibadah di Kecamatan   Binduriang.
60

 

5.  Keadan Tenaga Pengajar Guru Agama Desa di Desa Simpang Beliti 

Kecamatan Binduriang adalah daerah pemekaran dari daerah 

PU.Tanding, namun demikian Bupati Rejang Lebong ingin mewujudkan Rejang 

Lebong Kota Religius, Maka Bupati Rejang Lebong Memasukan Guru-guru 
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Agama Desa ke Desa/Kelurahan di Kabupaten Rejang Lebong Bahwa untuk 

membantu peneyelenggaran kegiatan keagamaan di desa dan kelurahan dalam 

Kabupaten Rejang Lebong untuk mewujudkan Rejang Lebong Kota Religius 

yang di inginkannya dan juga  didukung oleh tenaga pengajar yang profesional 

dibidangnya.  

 

B. HASIL PENELITIAN  

1. Guru Agama Desa di  Rejang Lebong 

Mula berdirinya Guru Agama Desa Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu, 

Pada awal mulanya Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu, terus 

mendapat sorotan dalam beberapa tahun terakhir, lantaran tingkat kriminalitas 

yang sangat tinggi alhasil, daerah ini mendapat cap sebagai wilayah rawan 

kejahatan. Dalam kurun waktu tiga tahun terakhir, kasus kejahatan di jalur 

poros Bengkulu menuju Sumatra Selatan yangmelewati kabupaten ini atau lebih 

dikenal dengan jalur Binduriang mencatat angka kejahatan tertinggi. Kasus 

perampokan, bajing loncat, begal hingga kejahatan seksual berujung kematian 

yang menimpa Yuyun, siswi SMP Negeri 5 Padang Ulak Tanding, sangat 

penyedot perhatian publik.  

Para bandit tidak segan-segan melakukan kejahatan jalanan, bahkan 

menghabisi nyawa korbannya tanpa pandang bulu. Bupati Rejang Lebong, 

Ahmad Hijazi, yang berasal dari wilayah yang mayoritas didiami warga suku 

Lembak ini berupaya mengambil langkah cepat dan taktis. Terutama, 

https://www.liputan6.com/regional/read/3116749/bermodal-bawang-merah-pesantren-gelar-pendidikan-gratis
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membalikkan kondisi yang sangat mengganggu perkembangan wilayah yang 

dipimpinnya. Selain terus berkoordinasi dengan aparat keamanan, baik itu TNI 

maupun Polri, pemerintah setempat juga merancang program Revolusi Mental 

bahkan Rejang Lebong memasang target untuk menjadi kabupaten religius. 

"Revolusi mental yang paling utama dilakukan, setelah itu kami membina 

masyarakat melalui pendekatan keagamaan," ucap Hijazi, di Rejang Lebong, 

Sabtu, 7 Oktober 2017. Ia juga berupaya keras untuk membangun 

perekonomian masyarakat dengan menggandeng banyak pihak. 

Menurut politikus Partai Golkar ini, jika perut masyarakat kenyang, 

anaknya bersekolah, dan ada jaminan penghasilan, maka pikiran untuk 

melakukan kejahatan itu akan hilang dengan sendirinya. APBD yang dikelola 

pemerintahannya juga memfokuskan untuk membangun perekonomian, 

khususnya bidang pertanian, perikanan darat, dan peternakan.Dengan total lebih 

dari 200 ribu kepala keluarga di Kabupaten Rejang Lebong, selama ini cap 

yang melekat sebagai kabupaten rawan kriminalitas itu hanya kejahatan yang 

dilakukan oleh segelintir orang saja. Tetapi, imbasnya sangat luas dirasakan 

terutama kasus-kasus besar yang terjadi.  

Melihat hal tersebut, Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Rejang Lebong, 

dalam hal ini adalah Bupati Rejang Lebong Dr. H. Ahmad Hijazi Sh. Msi, ingin 

menjadikan Kabupaten Rejang Lebong, yaitu Rejang Lebong Kota Religus. 

Melihat hal tersebut, peristiwa yang pernah terjadi di Kabupaten Rejang 

Lebong tentunya akan sangat baik untuk memasang target menjadikan Rejang 



57 

 

 

 

Lebong Kota Religus yang telah dicanangkan itu. Kota Religus tidak hanya 

targetkan semata, melainkan action serta kerjasama yang baik antara 

pemerintah, pihak Tni dan Polri dan elemen masyarakat dalam mewujudkan 

kebijakan ini sangat dibutuhkan sebagai kekuatan pendukung pemerintah dalam 

menjadikan Rejang Lebong Kota Religus yang telah dicanangkan selain itu 

komikmen pemerintah dalammengimplementasikan beberapa program kerja 

pemerintah untuk mewujudkan Kota Religus di Bumi Pat Patulai ini juga 

merupakan sebuah isu yang perlu untuk diperhatikan.  

Jika hal tersebut dapat berjalan dengan baik, maka Rejang Lebong Kota 

Religus ini merupakan hal yang tidak hanya sebatas tagline, simbol atau 

semboyan daerah semata. Namun hal tersebut benar-benar dapat menjadi titik 

acuan pemerintah untuk menjadikan Rejang Lebong Kota Religus sebagai goal 

acuan pemerintah untuk menjadikan Rejang Lebong Kota Religus sebagai goal 

dalam pembangunan daerah. 

Bupati Rejang Lebong Ahmad Hijazi berpandangan,  pembangunan yang 

paling subtansial adalah pembangunan akhlak, karakter, dan moral. Sebab, 

tampa akhlak dan moral maka kemajuan sains serta teknologi tidak akan ada  m 

anfaatnya. Dikatakan Hijazi, di Rejang Lebong, sudah jelas tujuan diadakannya 

guru agama Desa/Kelurahan untuk membangun manusia yang berakhlak, 

bermoral, berkepribadian yang baik. Dan salah satu unsur penting dalam rangka 

meluruskan dan menyukseskan tujuan pemerintah dalam membangun akhlak. 
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“Dengan adanya guru agama desa ini, kita harapkan dapat membangun 

akhlak yang baik dalam masyarakat, sehingga dapat mempermudah kita untuk 

mewujudkan Rejang Lebong sebagai Kota yang Religius.” terang Bupati usai 

melakukan sholat Isya dan tarawih di Masjid As-Syuhada Desa Air Meles 

Bawah Kecamatan Curup Timur.
61

 

Menurutnya, pendidikan agama sangat penting dalam rangka membangun 

masyarakat yang berkarakter, berkepribadian dan berakhlak baik. 

Diharapkannya, saat ini, pendidikan agama dalam implementasinya dapat 

berjalan dengan baik. 

Lebih lanjut Bupati menjelaskan, bahwa tugas guru agama Desa selain 

memberikan landasan pengetahuan dan kepribadiaan. Guru agama juga harus 

berkualitas. Artinya, guru agama diminta tidak asal-asalan dalam memberikan 

penjelasan. 

“Guru agama desa juga harus punya ruh dan spirit untuk  menjadikan masy 

arakat yang berkarakter, berkepribadian dan berakhlak baik, yang akan  ber 

Manfaat bagi bangsa,” pungkas Hijazi.
62

 

                                                     
61 Pemerintah Daerah Kabupaten Rejang Lebong, Gebrakan Bupati Ubah Cap Rejang Lebong 

Rawan Kriminalitas,(Reja ng Lebong: Pemerintah Daerah Kabupaten Rejang Lebong. 2017) 
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 (http://www.rejanglebongkab.go.id/peran-guru-agama-desa-dalam-membangun-rl-sebagai-

kota-religius/ 

http://www.rejanglebongkab.go.id/peran-guru-agama-desa-dalam-membangun-rl-sebagai-kota-religius/
http://www.rejanglebongkab.go.id/peran-guru-agama-desa-dalam-membangun-rl-sebagai-kota-religius/
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Guru Agama Desa Siap Wujudkan Rejang Lebong Religius Sebanyak 77 

Guru Agama Desa (GAD) se-Kabupaten Rejang Lebong usai mengikuti 

pelaksanaan kegiatan rapat evaluasi, komitmen  siap mewujudkan Rejang 

Lebong Religius sesuai dengan visi-misi Bupati Rejang Lebong DR. H. A. 

Hijazi, SH, M.Si. 

Dikatakan salah satu Guru Agama Desa Rejang Lebong Ahmad Fuadi, 

MH.I pada jurnalis Reportase Rakyat mengatakan, dirinya bersama rekan 

seperjuangannya di Guru Agama Desa siap membantu Bupati Rejang Lebong 

dalam mewujudkan Kabupaten Rejang Lebong religius. 

“Insya Allah kami segenap Guru Agama Desa (GAD) Rejang Lebong 

siap membantu Bupati Rejang Lebong dalam mewujudkan Rejang Lebong 

religius salah satunya melalui gerakan aktif mengaji di Desa dan juga 

membiasakan diri untuk aktif sholat berjama’ah di Masjid Desa. Hal ini jualah 

yang sangat diharapkan Bupati Rejang Lebong sesuai telah disampaikannya 

saat membuka dan memimpin jalannya rapat evaluasi bersama kami Guru 

Agama Desa (GAD) ujar Fuad pemuda jebolan Pasca Sarjana (S2) IAIN 

Bengkulu pada RR kemarin.” 

Terakhir Ia menuturkan, semoga dengan telah dilakukannya rapat 

evaluasi yang dipelopori Pemkab Rejang Lebong ini memberikan motivasi bagi 
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kalangan Guru Agama Desa se-Kabupaten Rejang Lebong agar terus berupaya 

meningkatkan kinerjanya dimasa mendatang.
63

 

Bedasarkan Keputusan Bupati Rejang Lebong Tahun 2019 tentang 

Pengangkatkan Guru Agama Desa dan Kelurahan di Kabupaten Rejang Lebong 

Bupati Rejang Lebong bahwa dalam rangka pelaksanaan pasal 10 ayat (2) 

Peraturan Bupati Rejang Lebng nomor 8 Tahun 2019 tentang Pedoman 

Perekrutan  Guru Agama Desa  dalam Kabupaten Rejang Lebong dan Berita 

Acara hasil seleksi Tim Penguji Guru Agama Desa  dan Kelurahan, maka 

dipandang perlu dilakukan pengangkatan Guru Agama Desa dan Kelurahan. 

Bahwa untuk melaksanakan kepentingan iniperluditetapkan dengan Keputusan 

Bupati Rejang Lebong. 

Berdasarkan keputusan Bupati Rejang Lebng mengangkat Guru Agama 

Desa dan Kelurahan di Kabupaten Rejang Lebong, yang mana tugasnya 

sebagaimana yang tercantum dibawah ini: 

a. Menghidupkan Syiar Islam ditempatnya bertugas 

b. Melakukan koordinasi dengan perangkat agama dan Desa berkenaan dengan 

pelaksanaan program dan kegiatan Guru Agama Desa dan Kelurahan 

                                                     
63

 https://reportaserakyat.com/daerah/guru-agama-desa-siap-wujudkan-rejang-lebong-religius/ 

https://reportaserakyat.com/daerah/guru-agama-desa-siap-wujudkan-rejang-lebong-religius/
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c. Sebagai perintis/mengaktipkan kegiatan keagamaan di Desa/Kelurahan 

mulai dari Anak-anak dan Dewasa, TPQ/TPA, Pengajian, kegiatan Risma 

serta membantu kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh perangkat Agama. 

d. Memberi/menyalurkan Ilmu pengetahuan keagamaan dalam 

mejelistaklim/kelompok pengajian yang ada di Desa dan Kelurahan 

e. Dapat diperbantukan sebagai Guru Agama madrasah ibtidayah yang ada di 

Desa dan Kelurahan 

f. Membantu prangkat Agama dalam memakmurkan Masjid terutama dalam 

kegiatan Solat lima waktu, Solat Jumat dan Hari Besar Islam 

g. Membantu kegiatan sosial kemasyarakatan di Desa/Kelurahan 

Tugas guru agama desa tidak semata mata melaksanakan kegiatan 

agama dalam arti sempit berupa pengajian saja, akan tetapi keseluruhan 

kegiatan penerangan baik berupa bimbingan dan penerangan tentang berbagai 

program pembangunan. Ia berperan sebagai pembimbing umat dengan rasa 

tanggung jawab, membawa masyarakat pada kehidupan yang aman dan 

sejahtera. Posisi penyuluh agama Islam ini sangat strategis baik untuk 

menyampaikan misi keagamaan maupun misi pembangunan. guru agama desa 

Islam juga sebagai panutan, tempat bertanya dan tempat mengadu bagi 

masyakatnya untuk memecahkan dan menyelesaikan berbagai masalah yang 

dihadapi oleh umat Islam. Guru agama desa sebagai figur juga berperan 

sebagai pemimpin masyarakat, sebagai imam dalam masalah agama dan 
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masalah kemasyarakatan serta masalah kenegaraan dalam rangka meyukseskan 

program pemerintah. Dengan kepemimpinanya, guru agama desa Islam tidak 

hanya memberikan penerangan dalam bentuk ucapan-ucapan dan kata-kata, 

akan tetapi Bersama- sama mengamalkan dan melaksanakan apa yang 

diajurkan. Keteladanan ini ditanamkan dalam kegiatan sehari-hari, sehingga 

masyarakat dengan penuh kesadaran dan keikhlasan mengikuti petunjuk dan 

ajakannya. 

2. Upaya guru Agama Desa di Desa Simpang Beliti dalam mewujudkan 

Masyarakat Rejang Lebong  Religius. 

 

Berdasarkan rumusan masalah peneliti yang telah diuraikan peneliti pada 

Bab 1 yaitu Upaya guru Agama Desa di Desa Simpang Beliti dalam mewujudkan 

Masyarakat Rejang Lebong  Religius. Untuk mengetahui hal tersebut maka 

peneliti mengunakan teknik pengumpulan data yang beragam yaitu: dengan 

melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berikut akan diuraikan 

deskripsi dari kegiatan penelitian. 

Dalam rangka mendukung terwujudnya Rejang Lebong Religius guru 

Agama Desa yang telah ditugaskan tentu saja telah melakukan berbagai macam 

upaya untuk membantu mensukseskan program tersebut khususnya di wilayah 

Desa Simpang Beliti. 

Berdasarakan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru agama 
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desa di Desa Simpang Beliti, Kecamatan Binduriang yakni Bapak Jamalludin. 

Beliau mengatakan: 

“Untuk mendukung terwujudnya program Rejang Lebong religius saya 

selaku guru agama desa yang ditugaskan di desa Simpang Beliti telah 

melakukan berbagai upaya dalam menjalankan tugas yang telah 

diamanatkan sebelumnya seperti Menghidupkan Syiar Islam dengan 

melakukan berdakwa kepada masyarakat, mengajar membaca Al-qur’an 

baik anak-anak maupun kalangan dewasa selepas solat magrib, 

Membantu Prangkat Agama seperti menjadi khotib pada hari jumat, 

memakmurkan Masjid terutama dalam kegiatan Solat lima waktu, Solat 

Jumat dan hari besar Islam, memberi Ilmu pengtahuan keagamaan dalam 

majelistaklim/kelompok pengajian yang ada. saya juga melakukan 

koordinasi dengan perangkat desa dan perangkat agama untuk 

mendapatkan masukan agar program–program tersebut dapat berjalan 

dengan baik dan juga mendukung program-program yang sebelumnya 

sudah berjalan seperti Risma dan peringatan hari-hari besar Islam ” 

Lebih lanjut bapak Jamalludin menambahkan: 

“Saya juga selalu berupaya membuka diri dengan masyarakat agar 

mereka tidak segan untuk bertanya dan kita sebagai guru agama desa juga 

tidak segan untuk mengajak mereka sholat berjemaah dimasjid ataupun 

membantu kegiatan sosial kemesyarakatan menghadiri pengajian. selain 

itu juga kami berusaha melakukan kaderisasi khususnya kepada anggota 

Risma dalam bidang keagamaan di desa Simpang Beliti dalam upaya 

mereligiusan masyarakat setempat.
64

 

Lebih lanjut peneliti mewawancarai Bapak Syahri selaku Imam masjid 

desa Simpang beliti, beliau mengatakan : 

“Bahwa benar adanya apa yang telah di lakukan guru Agama desa Bapak 

Jamaludin seperti melakukan koordinasi dengan perangkat desa dan 

perangkat agama, mengajar membaca Al-qur’an pada anak-anak-anak, 

dan orang dewasa, dan membantu perangkat Agama yang ada”
65

 

                                                     
64 Wawancara Dengan Bapak Jamal Selaku Guru Agama di Desa Simpang Beliti Pada Tanggal 1 

September 2019 
65 Wawancara Dengan Bapak Syahri Selaku Imam Majid di Desa Simpang Beliti Pada Tanggal 1 

September 2019 
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Lebih lanjut  peneliti mewawancarai salah satu anggota Risma desa 

Simpang Beliti yaitu Olis ia juga menyatakan: 

“Guru Agama desa Simpang Beliti ikut serta dalam acara kegitan Risma 

di masjid Simpang Beliti dan melakukan pengkaderan pada anggota 

Risma masjid Simpang Beliti dan mengajarkan membaca Al Quaran 

keapada kami”.
66

 

Pada saat peneliti melakukan observasi, peneliti menemukan bahwa 

upaya guru Agama desa di desa Simpang Beliti telah melakukan berbagai upaya 

seperi mengajarkan anak-anak membaca Alquran di desa Simpang Beliti, 

berperan aktip dalam mengidupkan risma dan kegiatan keagamaan lainnya yang 

ada di desa Simpang Beliti dan lain-lain. 

Upaya menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) diartikan sebagai 

usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran, untuk mencapai suatu tujuan. 

Upaya juga berarti usaha, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan 

masalah dan mencari jalan keluar.
67

   

Sedangkan menurut Elfi upaya adalah usaha yang dilakukan secara 

sistematis berencana terhadap tujuan permasalahan dan mencari jalan keluar.
68

 

                                                     
66 Wawancara Dengan Anggota RISMA di Desa Simpang Beliti Pada Tanggal 1 September 2019 
67 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 1250 
68 Elfi Mu’awanah, Bimbingan Konseling Islam, (Yogyakarta: Balai Pustaka, 2006), hal. 90 
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Sesunguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-orang 

beriman kepada Allah dan hari akhirat, serta (tetap) melaksanakan solat, 

menunaikan zakat dan tidak takut kepada siapa pun kecuali Allah. Maka mudah 

-mudahan mereka termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk. {QS. At 

Taubah, 18}
69

 

 “Orang-orang mukmin lelaki dan perempuan, sebagian mereka menjadi 

penolong-penolong sebagian yang lain. Mereka menyuruh yang ma’ruf, 

mencegah yang munkar, melaksanakan shalat, menunaikan zakat, dan mereka 

taat kepada Allah dan RasulNya. Mereka itu akan dirahmati Allah, sesungguhnya 

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Surat At-Taubah ayat 71).
70

 

Dari hasil wawancara dan juga teori diatas jika di hubungan dengan 

upaya-upaya guru Agama desa dalam menjalankan amanahnya yaitu 

mewujudkan Rejang Lebong Religius mereka melakukan berbagai upaya untuk 

terwujudnya Rejang Lebong Religius diantaranya mereka beperan penting dalam 

menghidupkan Syiar Islam di tengah masyarakat, mengaktipkan kegiatan 

keagamaan, menyalurkan ilmu pengtahuan keagamaan kepada masyarakat, 

mereka juga membantu prangkat Agama dalam memakmurkan Masjid terutama 

dalam kegiatan Solat lima waktu, Solat Jumat dan hari besar Islam, dan juga 

membantu kegiatan sosial kemesyarakatan, dari kegiatan-kegiatan mereka seperti 

                                                     
69 Al Quran Terjemahan Kemenag Ri, QS. At Taubah, 18 
70 Al Quran Terjemahan  Kemenag Ri, QS. At Taubah, hal.71 
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diatas tak lupa mereka Melakukan koordinasi dengan perangkat agama dan 

perangkat Desa/Kelurahan berkenaan dengan peleksanaan program dan kegiatan 

Guru Agama Desa untuk mendapatkan masukan agar program–program tersebut 

dapat berjalan dengan baik dan juga mendukung program-program yang 

sebelumnya sudah berjalan khususnya di Desa Simpang Beliti tentu saja terdapat 

faktor pendukung untuk mewujudukan itu semua bagi guru agama desa dalam 

menjalankan amanahnya. 

Berdasarakan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru 

agama desa di Desa Simpang Beliti, Kecamatan Binduriang yakni Bapak 

Jamalludin. Beliau mengatakan: 

 “Ada nya masjid yang mumpuni dan fasilitas yang ada di masjid cukup 

lengkap seperti tersedianya Alquran, Iqro untuk belajar, peralatan solat, 

tempat wudhu yang bersih, listrik dan  pengeras suara untuk 

megumandangkan adzan yang mana sangat membantu bagi kami dalam 

mengajarkan ilmu agama kepada masyarakat dan kegitan Agama 

lainnya”. 

Lebih lanjut Bapak Jamaludin menambahkan; 

“Dukungan dari perangkat desa dan agama di desa yang sangat 

membantu kami dalam melaksanakan tugas baik yang sifatnya apresiasi 

maupun bantuan materil seperti alat-alat ajar dan izin menggunakan 

fasilitas-fasilitas yang tersedia di masjid.
71

 

Dukungan adalah segala bentuk informasi verbal ataupun non verbal 

yang bersifat saran, bantuan yang nhyata maupun tingkah laku diberikan oleh 

sekelompok orang yang dekat dan akrab dengan subjek didalam lingkungan 

sosialnya, atau dalam bentuk lain juga bisa berupa kehadiran ataupun segala 

sesuatu hal yang dapat memberikan keuntungan emosional yang berpengaruh 

                                                     
71 Wawancara Dengan Bapak Jamal Selaku Guru Agama di Desa Simpang Beliti Pada Tanggal 1 

September 2019 
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pada tingkah laku penerimanya. Contoh bentuk dukungan adalah kepedulian, 

keberadaan, kesedihan, serta sikap menghargai dan menyayangi.
72

 

Pada saat peneliti melakukan observasi, peneliti menemukan bahwa 

faktor yang mendukung guru Agama desa dalam mewujudkan Rejang Lebong 

Religius yaitu adanya fasilitas-fasilitas yang lengkap di dalam masjid ditempat 

mereka tingal seperi Alquran, Peralatan untuk Solat, tempat ibadah yang 

memadai dan lain sebagainya. 

Dari hasil wawancara dan teori yang ada jika di kaitkan dengan faktor 

yang mendukung guru Agama Desa dalam menjalankan amanahnya yaitu 

tersedia masjid yang memadai dan fasilitas-fasilitas di dalamnya cukup lengkap, 

sehinga kegiatan-kegiatan keagaman mudah dijalankan, dan juga adanya respon 

yang sangat baik baik dari prangkat Agama maupun prangkat Desa sehinga 

program-program guru Agama Desa yang ada berjalan dengan semestinya dan 

juga terdapat antusiasme yang sangat baik di dalam masyarakat. 

Selain faktor pendukung diatas juga terdapat faktor penghambat guru 

agama desa dalam melaksanakan tugasnya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Jamalludin beliau 

mengatakan: 

“Sejauh ini faktor penghambat dalam melaksanakan amanah kami 

diantaranya; latar belakang masyarakat yang banyak petani, pulang dalam 

keadaan lelah sehingga terkadang agak sulit untuk diajak memakmurkan 

masjid. dan juga gaji kami sebagai guru agama desa yang sering tersendat 

                                                     
72 http://www.definisimenurutparaahli.com/pengertian-dukungan/ Diakses pada 15 Desember 

2019 pukul 20:00 
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membuat kami terkadang tidak dapat sepenuhnya berada didesa tersebut. 

Selain itu program guru desa masih menimbulkan pertanyaan akan 

keberlanjutannya dikemudian hari sehingga status guru agama desa masih 

bersifat temporer.”
73

 

Bapak Jamalludin menambahkan: 

“Selama ini hambatan yang juga saya alami yaitu gaji kami yang sering 

terhambat membuat kami tidak dapat sepenuhnya berada di desa tersebut 

sehingga kami harus mencari pekerjaan lain selain dari sebagai guru 

Agama desa sehinga kami tidak dapat sepenuh nya berada di desa tempat 

kami bertugas.”
74

 

Faktor penghambat adalah faktor yang cenderung dapat menghalangi 

terjadinya suatu perubahan di masyarakat atau memperlambat proses penerimaan 

masyarakat terhadap suatu perubahan dapat di kategorikan sebagai faktor 

penghambat. Faktor penghambat itu meliputi, masyarakat yang tertutup, adanya 

kepentingan-kepentingan tertentu, prasangka terhadap hal-hal baru, adat dan 

lainnya.
75

 

Pada saat peneliti melakukan observasi peneliti menemukan bahwa faktor 

yang menghambat guru Agama desa dalam mencapai Rejang Lebong Religius 

yaitu dengan menimnya gaji dan juga sering dan terlambat diberihkan maka guru 

Agama desa tidak dapat sepenuhnya berada di desa yang mereka tempati 

sehingga mereka harus mencari perkerjan lain di luar untuk keperluan sehari-

hari. 

Dari hasil wawancara dan teori diatas jika dikaitkan dengan faktor 

penghambat guru agama desa dalam menjalankan amanahnya sebagai guru 
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Agama desa yaitu kebanyakan masyarakat itu bertani dan pulang dalam keadaan 

lelah terkadang agak sulit untuk diajak sholat berjamaah untuk memakmurkan 

masjid apalagi diwaktu Dzuhur dan Ashar sehinga masjid tampak menjadi sepi. 

selain dari itu minimnya gaji dan yang sering juga terlambat diberihkan sehinga 

membuat guru Agama desa harus bekerja ditempat lain untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari sehinga membuat mereka tidak dapat bekerja dalam 

menjalankan amanahnya dengan maksimal. Selain itu program guru desa masih 

menimbulkan pertanyaan akan keberlanjutannya dikemudian hari sehingga status 

guru agama desa masih bersifat temporer. 

Berdasarkan Hasil penelitian yang dilalakukan oleh peneliti dan observasi 

yang dilaukan di Desa Simpang Beliti dalam mewujudkan Rejang Lebong 

Religius setelah guru agama desa melakukan bermacam upaya dalam 

mewujudkannya di peroleh hasil Masyarakat di Desa Simpang Beliti telah ada 

sedikit perubahan yaitu dari anak-anak dan Remaja dari sekian orang yang ada di 

Desa Simpang Beliti mulai bisa membaca Al Quran dari sebelumnya masih 

terbata-bata dan masjid orang-orang solat dimasjid sudah mulai bertambah dari 

sebelumnya hanya beberapa orang saja yang solat dimasjid khususnya dalam 

solat lima waktu. 

Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Imam Suprayogo dalam 

buku Pengembangan Pendidikan Karakter bahwa Islam memberikan tuntunan 

tentang bagaimana kegiatan ritual seharusnya dilakukan oleh setiap muslim. 

Kegiatan ritual yang dimaksud itu seperti berdzikir, shalat, puasa, haji, dan lain-
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lain. Kegiatan itu sangat penting untuk membangun kekuatan spiritual bagi 

mereka yang menjalankan. Melalui kegiatan spiritual itu, maka terbangun 

komunikasi antara manusia dengan Dzat Yang Maha Pencipta. Dengan kegiatan 

spiritual itu pula maka terbangun sikap mulai seperti rendah hati, sabar, ikhlas, 

amanat, peduli sesama, saling mencintai, dan lain-lain. 

Dengan demikian, agar Islam menjadi kekuatan untuk membangun 

karakter bangsa secara utuh, maka ajaran yang dibawa harus dipahami secara 

utuh pula. Maka guru Pendidikan Agama Islam harus membimbing, 

mengarahkan, dan memberikan keteladanan serta pengawasan sehingga 

masyarakat memahami pendidikan agama secara mendalam, karena dengan 

pengetahuan agama secara mendalam akan terbentuk jiwa-jiwa yang religius. 

C. Pembahasan Penelitian 

1. Guru Agama Desa di Rejang Lebong 

Temuan peneliti diketahui bahwa guru agama desa di Rejang Lebong 

khusunya di desa Simpang Beliti sudah cukup baik. Hal ini di tunjukan bahwa 

guru agama desa yang ada sudah berupaya degan baik. 

Guru Agama Desa Siap Wujudkan Rejang Lebong Religius Sebanyak 77 

Guru Agama Desa (GAD) se-Kabupaten Rejang Lebong usai mengikuti 

pelaksanaan kegiatan rapat evaluasi, komitmen  siap mewujudkan Rejang 

Lebong Religius sesuai dengan visi-misi Bupati Rejang Lebong DR. H. A. 

Hijazi, SH, M.Si. 
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Dikatakan salah satu Guru Agama Desa Rejang Lebong Ahmad Fuadi, 

MH.I pada jurnalis Reportase Rakyat mengatakan, dirinya bersama rekan 

seperjuangannya di Guru Agama Desa siap membantu Bupati Rejang Lebong 

dalam mewujudkan Kabupaten Rejang Lebong religius. Insya Allah kami 

segenap Guru Agama Desa (GAD) Rejang Lebong siap membantu Bupati 

Rejang Lebong dalam mewujudkan Rejang Lebong religius salah satunya 

melalui gerakan aktif mengaji di Desa dan juga membiasakan diri untuk aktif 

sholat berjama’ah di Masjid Desa. Hal ini jualah yang sangat diharapkan Bupati 

Rejang Lebong sesuai telah disampaikannya saat membuka dan memimpin 

jalannya rapat evaluasi bersama kami Guru Agama Desa. Ia juga menuturkan, 

semoga dengan telah dilakukannya rapat evaluasi yang dipelopori Pemkab 

Rejang Lebong ini memberikan motivasi bagi kalangan Guru Agama Desa se-

Kabupaten Rejang Lebong agar terus berupaya meningkatkan kinerjanya 

dimasa mendatang.
76

 

 Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa guru yang 

ada di Rejang Lebong sudah siap membantu Bupati Rejang Lebong dalam me  

wujudkan Rejang Lebong religius salah satunya melalui gerakan aktif mengaji 

di Desa dan juga membiasakan diri untuk aktif sholat berjama’ah di Masjid 

Desa, Mereka juga menuturkan, semoga dengan telah dilakukannya rapat 

evaluasi yang dipelopori Pemkab Rejang Lebong ini memberikan motivasi bagi 

kalangan Guru Agama Desa se-Kabupaten Rejang Lebong agar mereka terus 
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berupaya meningkatkan kinerjanya dimasa mendatang agar jauh lebih baik dari 

pada sebelumnya. 

2. Upaya guru Agama Desa di Desa Simpang Beliti dalam mewujudkan 

Masyarakat Rejang Lebong  Religius. 

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas bahwa upaya guru 

agama desa di Desa Simpang Beleiti dalam mewujudkan Masyarakat Rejang 

Lebong Religius. Adapun upaya yang dilakukan oleh guru agama desa yaitu: 

a. Menghidupkan Syiar Islam ditempatnya bertugas 

Menghidupan Syiar Islam ditempat guru agama bertugas yaitu 

dengan melakukan berdakwa kepada masyarakat, mengajar membaca Al-

qur’an baik anak-anak maupun kalangan dewasa selepas solat magrib, 

Membantu Prangkat Agama seperti menjadi khotib pada hari jumat, 

memakmurkan Masjid terutama dalam kegiatan Solat lima waktu, Solat 

Jumat dan hari besar Islam, memberi Ilmu pengtahuan keagamaan dalam 

majelistaklim/kelompok pengajian yang ada, dan sebagai guru agama desa 

juga tidak segan untuk mengajak masyarakat untuk sholat berjemaah 

dimasjid ataupun membantu kegiatan sosial kemesyarakatan dan menghadiri 

pengajian yang ada. 

b. Melakukan koordinasi dengan perangkat agama dan Desa berkenaan dengan 

pelaksanaan program dan kegiatan Guru Agama Desa dan Kelurahan 
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Tak lupah guru guru agama desa juga melakukan koordinasi dengan 

perangkat desa dan perangkat agama untuk mendapatkan masukan agar 

program–program tersebut dapat berjalan dengan baik dan juga mendukung 

program-program yang sebelumnya sudah berjalan seperti Risma dan 

peringatan hari-hari besar Islam 

c. Sebagai perintis/mengaktipkan kegiatan keagamaan di Desa/Kelurahan 

mulai dari Anak-anak dan Dewasa, TPQ/TPA, Pengajian, kegiatan Risma 

serta membantu kegiatan ke agamaan yang dilakukan oleh perangkat 

Agama. 

Guru agama desa mengaktipkan kegiatan keagamaan di Desa tempat 

mereka bertugas seperti mengajar membaca Al-qur’an baik anak-anak 

maupun kalangan dewasa, juga membantu prangkat agama seperti menjadi 

khotib pada hari jumat, memakmurkan Masjid terutama dalam kegiatan Solat 

lima waktu, Solat Jumat dan hari besar Islam, memberi Ilmu pengtahuan 

keagamaan dalam majelistaklim/kelompok pengajian yang ada. 

d. Memberi/menyalurkan Ilmu pengetahuan keagamaan dalam 

mejelistaklim/kelompok pengajian yang ada di Desa dan Kelurahan 

Guru agama desa juga selalu berupaya membuka diri dengan 

masyarakat agar mereka tidak segan untuk bertanya kepada guru agama desa 

yang ada  agar menyalurkan ilmu pengetahuan keagaman kepada masyarakat 

menjadi lebih muda di sampaikan.  
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e. Dapat diperbantukan sebagai Guru Agama madrasah ibtidayah yang ada di 

Desa dan Kelurahan 

Selain untuk diperbantukan kepada perangkat agama yang ada guru 

agama desa juga di tugas untuk diperbantukan ke madrasa ibtidaya yang ada 

di desa jika dibutukan bantukan kepada guru agama desa yang ada. 

f. Membantu prangkat Agama dalam memakmurkan Masjid terutama dalam 

kegiatan Solat lima waktu, Solat Jumat dan Hari Besar Islam 

Guru agama desa membantu prangkat agama dalam memakmurkan 

masjid dengan mengajak masyarakat untuk memakmurkan masjid terutama 

dalam solat lima waktu ke masjid dan juga solat jumat pada kaum laki-laki. 

g. Membantu kegiatan sosial kemasyarakatan di Desa/Kelurahan 

Guru agama desa juga membantu kegitan sosial kemasyarakat yang 

ada di desa seperti taksia ke rumah duka, menghadiri acara pernikahan acara 

syukuran dan kegiatan sosial kemasyarakatan yang lain nya, agar guru 

agama desa lebih akrab dan dekat kepada masyarakat sehingga untuk 

memberih pemahaman tentang agama kepada masyarakat menjadi lebih 

mudah di lakukan. 

 

 

 



 

 76 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Upaya Guru 

Agama Desa di Desa Simpang Beliti dalam mewujudkan Masyarakat Rejang 

Lebong Religius, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Guru Agama Desa di Rejang Lebong penulis menyimpulkan bahwa guru yang 

ada di Rejang Lebong sudah siap membantu Bupati Rejang Lebong dalam me  

wujudkan Rejang Lebong religius salah satunya melalui gerakan aktif mengaji 

di Desa dan juga membiasakan diri untuk aktif sholat berjama’ah di Masjid 

Desa, Mereka juga menuturkan, semoga dengan telah dilakukannya rapat 

evaluasi yang dipelopori Pemkab Rejang Lebong ini memberikan motivasi bagi 

kalangan Guru Agama Desa se-Kabupaten Rejang Lebong agar mereka terus 

berupaya meningkatkan kinerjanya dimasa mendatang agar jauh lebih baik dari 

pada sebelumnya. 

2.  Upaya Guru Agama Desa yang ada di Desa Simpang Beliti dalam mewujudkan 

Masyarakat Rejang Lebong Religius telah melakukan berbagai upaya dalam 

mewujudkan Rejang Lebong Religius, diantaranya adalah : Pertama 

menghidupkan syiar Islam di masyarakat tempatnya bertugas. Kedua, 

mengaktifkan kegiatan keagamaan di Desa mulai dari Anak-anak sampai  

Dewasa, serta membantu kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh perangkat 
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Agama. Ketiga, menyalurkan Ilmu pengetahuan keagamaan dalam majelis 

taklim, pengajian yang ada di Desa. Keempat, membantu perangkat agama dan 

mengajak masyarakat dalam memakmurkan masjid terutama dalam kegiatan 

Solat lima waktu, Solat Jumat dan Hari Besar Islam. Kelima, melakukan 

koordinasi dengan perangkat agama dan perangkat desa. 

B. Saran  

Hasil penelitian ini memaparkan tentang upaya Guru Agama Desa di Desa 

Simpang beliti dalam mewujudkan Masyarakat Rejang Lebong Religius. untuk 

mewujudkan Masyarakat Rejang Lebong Religius, maka penuis memberikan Saran-

saran sebagai berikut: 

1.  Pemerintah Daerah  

Hendaknya selalu memberi perhatian kepada guru Agama Desa terkait 

masalah gaji agar dapat lebih mudah dalam menjalankan amanahnya yaitu 

mewujudkan program pemerintah daerah dalam rangkah mewujudkan Rejang 

Lebong Masyarakat yang Religius. 

2.  Guru Agama Desa 

Guru Agama Desa hendaknya lebih meningkatkan kinerejanya agar 

dapat mewujudkan sebagaimana tujuannya yaitu mewujudkan Rejang Lebong 

masyarakat Religius. 
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3.  Masyarakat  

Masyarakat hendaknya ikut berperan aktif membantu guru Agama Desa 

dalam mewujudkan Rejang Lebong menjadi masyarakat yang Religius sekaligus 

sebgai bekal di dunia dan akhirat. 
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Pedoman  Wawancara 

Intrumen  Wawancara Guru Agama Desa Kec. Binduriang Desa Simpang Beliti 

No. Pertanyaan 

1 Bagaimana kondisi religius masyarakat Simpang Beliti Kec. 

Binduriang  jika dilihat dari aspek ibadah, pengetauan, penghayatan, 

dan pengalaman beragama? 

2 Permasalahan apa yang mendasari adanya upaya guru agama desa PAI 

dalam mencapai Rejang Lebong Kota Religius? 

3 Aspek Religius apa yang menjadi sarana utama dalam menwujudkan 

Rejang Lebong masyarakat Religius khususnya di Kecamatan 

Binduriang Desa Simpang Beliti? 

4 Upaya apa  saja yang dilakukan guru agama desa PAI dalam 

menwujudkan Rejang Lebong masyarakat Religius khususnya di 

Kecamatan Binduriang Desa Simpang Beliti? 

6 Apa bentuk kegiatan yang sudah dilakukan dalam menwujudkan 

Rejang Lebong masyarakat Religius khususnya di Kecamatan 

Binduriang Desa Simpang Beliti? 

7 Siapa saja yang terlibat dan bertanggung jawab dalam menwujudkan 

Rejang Lebong masyarakat Religius khususnya di Kecamatan 

Binduriang Desa Simpang Beliti? 

8 Bagaimana sikap atau respon masyarakat dalam menwujudkan Rejang 

Lebong masyarakat Religius khususnya di Kecamatan Binduriang 

Desa Simpang Beliti? 

9 Bagaimana hasil yang sudah terlihat di desa simpang beliti dalam 

menwujudkan Rejang Lebong masyarakat Religius khususnya di 

Kecamatan Binduriang Desa Simpang Beliti? 

10 Apa faktor yang mendukung di Kecamatan Binduriang dalam 



 

 

 

 

menwujudkan Rejang Lebong masyarakat Religius khususnya di 

Kecamatan Binduriang Desa Simpang Beliti? 

11 Apa paktor yang menghambat di desa simpang beliti dalam 

menwujudkan Rejang Lebong masyarakat Religius khususnya di 

Kecamatan Binduriang Desa Simpang Beliti? 

12 Bagaimana solusi dari bapak atau ibu mengenai hambatan terkait di 

desa simpang beliti dalam menwujudkan Rejang Lebong masyarakat 

Religius khususnya di Kecamatan Binduriang Desa Simpang Beliti? 

13 Sesuai yang sudah anda amati selama ini, adakah perubahan agamis di  

dalam masyarakat  simpang beliti, setelah ada nya guru agama desa? 

14 Apa yang bakal dilakukan guru agama desa untuk kedepan nya supaya 

perubahan didalam masyarakat bisa jauh lebih baik lagi dari pada 

sebelumnya? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 
 



 

 

 

 

  

 

  
 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


